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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥṡ 
 
ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z Zet 
xiii 
 
س Sin 
 
S Es 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭṡ 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓṡ 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه  Ha 
 
H Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
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apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َفـْـَيك : kaifa 
 َلْوَـه  : hau 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 dammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
لـْـِيق 
 ََ  : qi>la 
 ُتُْوـم َـي : yamu>tu 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُة ـَْضوَر ِلاَْفطلأا   : raudah al-atfāl 
 ُة َــلِضَاــْفَلُاة َــْنِيدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah 
Nama 
 
Harkat dan Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
 
َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ  ِ  
 
dammahdan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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 ُة ــَم ـْـكِْحـَلا  : al-h}ikmah 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
G. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
H. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
xvii 
 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
I. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
J. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
K. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
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a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
HR = Hadis Riwayat. 
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ABSTRAK 
Nama   : Pramesty Nurul Adinda Azzarah 
Nim   : 50300115074 
Judul Skripsi : Perilaku Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall 
Makassar 
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana perilaku hedonisme 
mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. Pokok masalah tersebut selanjutnya 
diuraikan kedalam beberapa sub masalah, yaitu: 1) Apakah faktor yang memengaruhi 
perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar?, 2) Bagaimana 
bentuk-bentuk perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar?, 
3)Apakah dampak yang ditimbulkan pada perilaku hedonisme mahasiswa di Trans 
Studio Mall Makassar? 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, dengan 
pendekatan sosiologi dengan menggunakan logika-logika dan teori-teori sosiologi 
baik teori klasik maupun modern. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengelolahan dan analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Faktor yang memengaruhi 
perilaku hedonisme pada mahasiswa terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yaitu senang dengan keramaian, hobby berbelanja 
dan ingin menikmati masa muda. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari 
lingkungan keluarga dan lingkungan pergaulan, seperti orang tua yang membiasakan 
anaknya hidup mewah sejak kecil, teman sebaya, lingkungan sosial, media sosial. 
2)Bentuk-bentuk perilaku hedonisme mahasiswa yang ditunjukkan mahasiswa di 
Trans Studio Mall Makassar yaitu shopping dan nongkrong di café. 3) Dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar 
terbagi menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya 
yaitu terpenuhi hasrat dan keinginan, dapat mengurangi dan menekan tingkat stress 
yang ada dalam diri individu, meningkatkan rasa percaya diri, punya motivasi dalam 
mencapai keinginan. Dampak negatifnya yaitu berperilaku konsumtif, boros, ikut-
ikutan, ingin mendapat pengakuan dan buang-buang waktu. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada mahasiswa untuk 
lebih membentengi diri dari perilaku hedonisme yang hanya menawarkan kenikmatan 
semata, hidup dalam kemewahan. 2) Diharapkan kepada mahasiswa untuk hidup 
dalam kesederhanaan dan selalu merasa cukup sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW 
agar dapat terhindar dari perilaku hedonisme yang selalu mencari kesenangan dan 
tidak pernah merasa cukup. 3) Diharapkan kepada orang tua agar tidak membiasakan 
anaknya hidup dalam kemewahan dan menanamkan nilai-nilai moral pada anak agar 
tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan yang dapat membawa dampak negatif. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Di zaman sekarang, globalisasi memiliki pengaruh besar dalam kehidupan 
masyarakat. Globalisasi merupakan proses perkembangan peradaban yang 
pergerakannya meliputi tiga dimensi kehidupan umat manusia, yaitu ekonomi, 
politik, dan kebudayaan. Era Globalisasi telah membawa perubahan dan perlahan 
menggeser nilai-nilai budaya ataupun  pola pemikiran yang ada pada masyarakat 
Indonesia.  
Perubahan dunia yang berlangsung sangat cepat ini mengakibatkan 
perubahan gaya hidup masyarakat. Gaya hidup masyarakat semakin hari semakin 
berkembang mengikuti perubahan zaman yang mengacu dan bergerak kepada 
modernitas. Gaya hidup bisa dikatakan menjadi sebuah tren dan kebutuhan bagi 
setiap masyarakatnya.  
Gaya hidup menunjukkan eksistensi seseorang dalam status sosialnya. Gaya 
hidup yang dijalani cenderung mengarah pada kebiasaan hidup glamour, senang 
menghamburkan uang, dan hanya menghabiskan waktu untuk bersenang-senang. Hal 
ini dapat dilihat dari kecenderungan gaya hidup masyarakat yang mengarah pada 
gaya hidup hedonis yang sering menghabiskan waktu dengan mengunjungi pusat 
perbelanjaan, cafe dan sebagainya untuk mencari kesenangan. 
Hedonisme merupakan budaya liberal yang berhasil masuk ke Indonesia. 
Budaya ini dapat berupa gaya hidup mewah yang berlebihan, konsumtif, mengikuti 
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gaya-gaya trending yang sedang terjadi, bahkan pergaulan bebas yang orientasinya 
hanya untuk mencari kesenangan semata.1 
Gaya hidup hedonisme tercermin dari perilaku sehari-hari yang ditunjukkan 
oleh hampir seluruh lapisan masyarakat yang ada di kota Makassar, tidak terkecuali 
dikalangan  mahasiswa. Hal ini dapat dilihat melalui pusat perbelanjaan, mall, café, 
bioskop, dan sebagainya yang mayoritas dipadati oleh mahasiswa. Perilaku 
hedonisme juga dapat dilihat melalui kecenderung hidup berfoya-foya, mencari 
kesenangan semata, dan lebih berkonotasi materi. Perilaku yang berorientasi pada 
kesenangan sering ditampilkan melalui penampilan, mereka menganggap bahwa 
penampilan serta gaya hidup mewah merupakan simbol status yang lebih tinggi 
dalam kelompoknya. Contohnya ketika seorang individu memilih pakaian dengan 
brand tertentu sesuai dengan status dan citra yang ingin mereka tampilkan dan 
sewaktu-waktu bisa berubah sesuai dengan citra baru yang mereka inginkan. Begitu 
juga dengan ekpresi yang mereka tampilkan ketika sedang berinteraksi dengan 
individu atau kelompok sosial lain. Hal ini menimbulkan adanya sikap untuk bersaing 
antara mahasiswa satu dengan mahasiswa yang lainnya dalam penampilan diri seperti 
memakai barang branded dan modis. Perilaku ini akan membuat mahasiswa satu 
dengan yang lainnya saling memengaruhi dan lebih mementingkan faktor keinginan 
daripada kebutuhan yang mengutamakan pada kesenangan materi.  
Perilaku hedonisme pada mahasiswa juga dapat dilihat dari aktivitas yang 
ditunjukkan oleh mahasiswa itu sendiri. Jika dahulu mahasiswa sering menghabiskan 
waktu dengan membaca buku, kini mahasiswa sering menghabiskan waktu dengan 
                                                             
1Cahyaningrum Dewojati,Wacana Hedonisme Dalam Sastra Populer Indonesia, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010). h. 18. 
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mengunjungi pusat perbelanjaan, café, bioskop dan sebagainya untuk sekedar 
mencari kesenangan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, hal ini 
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul Perilaku 
Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian dimaksudkan agar pembahasan tidak ke luar dari pokok 
permasalahan. Peneliti memfokuskan penelitian ini pada perilaku hedonisme 
mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian diatas maka dapat dideskripsikan 
berdasarkan subtansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini maka 
peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai berikut:  
a. Perilaku Mahasiswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah aktivitas atau 
tingkah laku yang ada dalam kehidupan mahasiswa sehari- hari, dimana pusat 
perhatian ada diantara hubungan individu dengan lingkungannya. 
b. Hedonisme yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seseorang yang 
mengutamakan kesenangan dan kenikmatan sebagai tujuan dalam hidupnya. 
Hedonisme juga diartikan sebagai seseorang yang berperilaku konsumtif, senang 
mengikuti gaya yang sedang trend, mencari kesenangan semata, dan lebih 
berkonotasi materi. 
 
4 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan pokok 
permasalahannya Bagaimana Perilaku Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall 
Makassar. Berdasarkan pokok masalah di rumuskan sub-sub masalah sebagai berikut:   
1. Apakah faktor yang memengaruhi perilaku hedonisme pada mahasiswa di Trans 
Studio Mall Makassar? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall 
Makassar? 
3. Apakah dampak yang ditimbulkan dari perilaku hedonisme pada mahasiswa di 
Trans Studio Mall Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh peneliti untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. 
Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang relevan untuk 
mendukung penelitian. Beberapa referensi yang relevan dengen penelitian ini yaitu: 
1. Ritma Resita Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 
dengan judul “Perilaku Hedonisme Remaja Di Mall Panakkukang Makassar”. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi remaja dalam berperilaku 
hedonisme yaitu untuk rekreasi atau refreshing.2 
2. Siti Maisyaroh Alumni Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang menulis dalam bentuk skripsi pada tahun 2016 dengan 
judul “Hubungan Harga diri dan gaya hidup hedonis terhadap kecenderungan 
pembelian kompuslif pada mahasiswa fakultas ekonomi uin maliki malang”. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, teknik 
pengumpulan data menggunakan metode deskriptif korelasional, wawancara, dan 
observasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa tingkat harga diri 
mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang angkatan 2014 yaitu tinggi, 
Tingkat gaya hidup hedonisme mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki 
Malang angkatan 2014 yaitu sedang dan tingkat kecenderungan pembelian 
kompulsif mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang angkatan 2014. 3 
Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan rencana penelitian yang akan 
dilaksanakan yaitu terletak pada objek permasalahan yang akan diteliti, pada 
penelitian terdahulu lebih spesifik membahas tentang hubungan harga diri dengan 
gaya hidup hedonisme terhadap tingkat kecenderungan pembelian komplusif. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan lebih fokus 
pada faktor dan dampak dari perilaku hedonisme. 
                                                             
2Ritma Resita, Skripsi: Perilaku Hedonisme Remaja di Mall Panakkukang Makassar, 
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016) 
 
3Siti Maisyaroh, Skripsi: Hubungan Harda Diri Dan Gaya Hidup Hedonis Terhadap 
Kecenderungan Pembelian Kompulsif Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UIN Maliki Malang, 
(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
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Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dikemukakan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut secara keseluruhan berbeda, baik dari 
segi persepsi, kajian, lokasi penelitian maupun dari segi metodologi. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Dalam rangka mengarahkan rencana pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
tujuan dan kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka adapun tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi perilaku hedonisme mahasiswa di 
Trans Studio Mall Makassar. 
b. Untuk mngetahui bentuk-bentuk perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio 
Mall Makassar. 
c. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari perilaku hedonisme mahasiswa 
di Trans Studio Mall Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan ini yang dapat diperoleh dari 
rencana pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/Kons. Kesejahteraan Sosial UIN 
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
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pengembangan ilmu pengetahuan bagi para mahasiswa mengenai Perilaku 
Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. 
2) Penelitian ini menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti di lapangan 
tentang faktor yang memengaruhi, bentuk-bentuk dan dampak yang 
ditimbulkan dari perilaku hedonisme. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi 
masyarakat Kota Makassar maupun masyarakat luar Kota Makassar untuk lebih 
mengetahui perilaku hedonisme pada mahasiswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Perilaku Sosial 
Manusia sebagai makhluk sosial berarti manusia sebagai makhluk yang 
memiliki dimensi kebersamaan dengan orang lain. Perilaku manusia adalah suatu 
fungsi dari interaksi antara individu dengan lingkungannya.1 Pada hakikatnya 
individu memiliki keunikan masing-masing yang membedakan satu dengan yang lain.  
Hurclock berpendapat bahwa perilaku sosial menunjukkan kemampuan 
untuk menjadi orang yang bermasyarakat. Perilaku sosial merupakan aktivitas fisik 
dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi diri 
atau orang lain yang sesuai dengan tuntutan sosial. Perilaku tersebut ditunjukkan 
dengan perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, kenangan, atau rasa hormat terhadap 
orang lain.2 
Menurut Arthur S. Rober, perilaku adalah sebuah istilah yang umum 
mencakup tindakan, aktivitas, respon, reaksi, gerakan, proses, operasi-operasi dan 
sebagainya.3 Menurut Zimmerman dan Schank, perilaku merupakan upaya individu 
untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan maupun menciptakan lingkungan 
yang mendukung aktivitasnya. Individu memilih menyusun dan menciptakan 
                                                             
1Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 
230. 
 
2I A Sri Rahayu Endang Lindawati, Skripsi: “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan 
Perilaku Sosial Remaja di Desa Panduman Kecamatan Jilbuk Jember” (Malang: Univeritas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015). h. 12. 
 
3Arthur S. Reber, The Penguin Dictionary of Psychology, terj. Yudi Santoso, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), h. 110. 
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lingkungan sosial dan fisik seimbang untuk mengoptimalkan pencapaian atas 
aktivitas yang dilakukan.4 
Perilaku seseorang didorong oleh motivasi. Pada titik ini motivasi menjadi 
daya penggerak perilaku (the energizer) sekaligus menjadi penentu perilaku. Motivasi 
juga dapat dikatakan sebagai suatu konstruk teoritis mengenai terjadinya perilaku.5 
Dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial merupakan tindakan individu yang 
langsung berhubungan dengan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. 
1. Paradigma Perilaku Sosial 
Paradigma perilaku sosial dikembangkan oleh B. F. Skiner dengan 
meminjam pendekatan behaviorisme dari ilmu psikologi. Ia sangat kecewa dengan 
dua paradigma sebelumnya karena dinilai tidak ilmiah dan dianggap bernuansa 
mistis. Dalam bukunya Beyond Freedom and Dignity, Skinner menyerang langsung 
paradigma definisi sosial dan paradigma fakta sosial. Konsep yang didefinisikan oleh 
paradigma fakta sosial dinilainya mengandung ide yang bersifat tradisional 
khususnya mengenai nilai-nilai sosial. Menurutnya pengertian kultur yang diciptakan 
tak perlu disertai dengan unsur mistik seperti ide dan nilai sosial itu. Alasannya 
karena orang yang tidak dapat melihat secara nyata ide dan nilai-nilai dalam 
mempelajari masyarakat, yang terlihat adalah bagaimana manusia hidup, cara 
berpakaian dan sebagainya.6 
                                                             
4M. Nur Ghufron& Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 
2011), h. 19. 
 
5Abdul Rahman Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 
Kencana, 2009), h. 182. 
 
6Agusta Nola Bancin, Skripsi "Kajian Perilaku dan Interaksi Pemain Game Online DOTA 
dalam Server DOTA Medan Community" (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2016). h. 8. 
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Paradigma perilaku sosial memusatkan perhatiannya kepada hubungan 
antara individu dan lingkungannya yang terdiri atas bermacam-macam objek sosial 
dan non sosial yang menghasilkan akibat-akibat atau perubahan dalam faktor 
lingkungannya yang menimbulkan perubahan terhadap tingkah laku. 
Menurut Skinner yang dikutip oleh Mustaqim, objek studi yang konkret-
realistik itu adalah perilaku manusia yang tampak serta kemungkinan perulangannya 
(Behavioral of Man and Contingencies of Reinforcement). Adapun yang tergabung 
dalam peradigma ini yaitu teori Behavioral sociology dan teori Exchage.7 
Teori behavioral sociology dan teori exchange adalah pendukung utama 
“Behavioral Sosial”. Sosiologi model ini menekuni perilaku individu yang tak 
terpikirkan. Fokus utamanya pada rewards sebagai stimulus berperilaku yang 
diinginkan, dan punishment sebagai perilaku yang tidak diinginkan. Ada dua teori 
yang masuk dalam “Behavioral Sosial”, yakni; sociology behavioral dan terori 
pertukaran.8 
a. Teori Behavioral Sosiologi 
Teori behavioral sosiologi dibangun dalam rangka menerapkan prinsip 
psikologi perilaku ke dalam sosiologi. Teori ini memusatkan perhatiannya kepada 
hubungan antara akibat  dari tingkah laku yang terjadi di dalam lingkungan dengan 
tingkah laku. Konsep dasar behavioral sosiologi yang menjadi pemahamannya adalah 
reinforcement yang dapat diartikan sebagai ganjaran (reward). Perulangan tingkah 
laku tidak dapat dirumuskan terlepas dari efeknya terhadap perilaku itu sendiri. 
                                                             
7Mustaqim,”Paradigma Perilaku Sosial dengan Pendekatan Behavioristik (Telaah Atas Teori 
Burrhusm Frederic Skinner)”.Jurnal Studi Islam.2016, h. 3. 
 
8George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Rajawali Press, 
2014), h. 70. 
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b. Teori Exchange 
Tokoh utamanya adalah George Hofman. Teori ini dibangun dengan maksud 
sebagai reaksi terhadap paradigma fakta sosial. Keseluruhan materi teori exchange 
secara garis besar dapat dikembalikan kepada lima proposi George Horman yaitu: 
1) Jika tingkah laku atau kejadian yang sudah lewat dalam konteks stimulus dan 
situasi tertentu memperoleh ganjaran, maka besar kemungkinan tingkah laku 
atau kejadian yang mempunyai hubungan stimulus dan situasi yang sama akan 
terjadi atau dilakukan. Proposi ini menyangkut hubungan antara apa yang 
terjadi pada waktu silam dengan yang terjadi pada waktu sekarang. 
2) Menyangkut frekuensi ganjaran yang diterima atas tanggapan atau tingkah 
laku tertentu dan kemungkinan terjadinya peristiwa yang sama pada waktu 
sekarang. 
3) Memberikan arti atau nilai kepada tingkah laku yang diarahkan oleh orang 
lain terhadapnya. Semakin bernilai bagi seorang sesuatu tingkah laku orang 
lain yang ditunjukan kepadanya makin besar kemungkinan untuk mengulangi 
tingkah lakunya itu. 
4) Semakin sering orang menerima ganjaran atas tindakannya dari orang lain, 
makin berkurang nilai dari setiap tindakan yang dilakukan berikutnya. 
5) Semakin dirugikan seseorang dalam hubungannya dengan orang lain, makin 
besar kemungkinan orang tersebut akan mengembangkan emosinya.9 
 
 
                                                             
9Agusta Nola Bancin, Skripsi "Kajian Perilaku dan Interaksi Pemain Game Online DOTA 
dalam Server DOTA Medan Community" (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2016). h. 9-10.  
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B. Konsep Hedonisme 
Hedonisme muncul pada awal sejarah filsafat sekitar tahun 433 SM.  
Diawali dengan Socrates yang menanyakan tentang apa yang sebenarnya menjadi 
tujuan akhir manusia. Lalu Aristippus dari Kyrene menjawab bahwa yang menjadi 
hal terbaik bagi manusia adalah kesenangan. Aristippus memaparkan bahwa manusia 
sejak masa kecilnya selalu mencari kesenangan dan bila tidak mencapainya, manusia 
itu akan mencari sesuatu yang lain lagi.10  
Menurut Aristippus, akal manusia harus memaksimalkan kesenangan dan 
meminimalkan kesusahan. Hidup yang baik berkaitan dengan kerangka rasional 
tentang kenikmatan. Kesenangan menurut Aristippus bersifat badani (gerak dalam 
badan).11 Aristippus membagi bentuk hedonisme menjadi tiga yaitu: 
1. Badani, kesenangan itu bersifat badani, karena hakikatnya tidak lain dari pada 
gerak dalam badan. Mengenai gerak itu ia membedakan tiga kemungkinan: 
a. Gerak yang kasar, itulah ketidak senangan, misalnya rasa sakit. 
b. Gerak yang halus, itulah kesenangan. Kesenangan yang dimaksud ialah perilaku 
hedonisme dalam hidup itu sendiri. Bentuk perilaku-perilaku hedonisme seperti 
kehidupan sosialita yang selalu mementingkan penampilan, popularitas. 
c. Tiadanya gerak merupakan suatu keadaan netral, misalnya jika kita tidur. 
Keadaan tertidur yang dimaksud ialah apabila seseorang tidak melakukan gerakan 
atau aktivitas. 
                                                             
10Dr. K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 235. 
 
11Amaliah Jaya Putri, skripsi: "Hedonisme dalam Video Klip (Analisi Isi Pada Video Klip 
Black Eyed Peas "I gotta feeling"). (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2012). h. 14. 
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2. Aktual, kesenangan yang bukan didapat dari masa lampau atau masa 
mendatang. Kesenangan yang baik dalam arti sebenarnya didapat sekarang 
atau saat ini dan di tempat ini. 
3. Individualis, kesenangan yang hanya memikirkan diri sendiri dan tidak 
mempedulikan orang lain atas perilaku yang telah diperbuatnya. 
Hedonisme, seseorang dianggap benar bila ia mementingkan kepuasan 
dirinya dan mengurangi rasa sakit. Dalam prinsip Hedonisme istilah cyrenaics 
hedonisme yaitu mencari kepuasan diri dengan terpuaskan diri, maka itulah yang 
terbaik.12 
Pandangan tentang kesenangan (hedonisme) ini kemudian dilanjutkan 
seorang filsuf Yunani lain bernama Epikuros. Menurut Epikuros, tindakan manusia 
yang mencari kesenangan adalah kodrat alamiah. Meskipun demikian, hedonisme 
Epikuros lebih luas karena tidak hanya mencakup kesenangan badani saja seperti 
Kaum Aristippus, melainkan kesenangan rohani juga, seperti terbebasnya jiwa dari 
keresahan.13  
Filsuf Epicurus mempopulerkan paham hedonisme sebagai suatu paham 
yang menganggap kesenangan dan kenikmatan materi adalah tujuan yang paling 
utama dalam hidup. Filsafatnya dititik beratkan pada etika yang memberikan 
ketenangan batin. Kalau manusia mempunyai ketenangan batin, maka manusia 
mencapai tujuan hidupnya. Tujuan hidup manusia adalah hedone (kenikmatan, 
                                                             
12Nurhablisyah, Etika Periklanan Ada dan Tiada. Jurnal DEIKSIS. Vol.2. No. 4 Oktober 
2010. h. 252 
  
13Dr. K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia, 2000), h. 236. 
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kepuasan). Ketenangan batin diperoleh dengan memuaskan keinginannya. Manusia 
harus dapat memilih keinginan yang memberikan kepuasan secara mendalam.14 
Berbeda dengan pandangan Epikuros yang bersifat psikologis, maka pada 
abad ke-18 etika kesenangan tersebut telah bergeser nilainya. Aliran ini telah dijiwai 
oleh pemikiran para filsuf modern dengan sebutan utilitarianisme yang berarti 
kegunaan atau kemanfaatan (utility) yang dikembangkan oleh dua tokoh yaitu Jeremy 
Bentham dan J.S.Mill dengan prinsip dasar The Greatest Good For The Greatest 
Numbers atau The Greatest Happiness For The Greatest Numbers.15  
Jeremy Bentham menjadikan rasa senang dan sakit sebagai titik tolak 
pemikirannya dalam konteks nilai kesenangan. Menurutnya sikap etis yang baik 
adalah menghitung-hitung dengan cermat rasa senang dan jumlah rasa sakit sebagai 
hasil perbuatan yang kemudian mengurangi jumlah rasa sakit dan rasa senang. 
Perhitungan ini dinamakan hedonistic calculus. Berlainan dengan Bentham yang 
lebih menekankan pada sisi kuantitas, maka J.S Mill lebih menekankan pada sisi 
kualitas. Manusia mempunyai kemampuan lebih tinggi untuk mencapai rasa senang. 
Kesenangan batin lebih diutamakan daripada lahiriah. Perbuatan yang baik berarti 
perbuatan yang memberi hasil yang diinginkan.16 
Menurut Kunto, hedonisme merupakan gaya hidup yang menjadikan 
kenikmatan atau kebahagiaan sebagai tujuan. Aktivitas apapun yang dilakukan 
diarahkan untuk mencapai kenikmatan. Hedonisme adalah doktrin yang menyatakan 
                                                             
              14YCR Angelika, skripsi: “Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa”(Bandung: Universitas Pasundan, 2016), h. 18-19. 
  
15Said. Etik Masyarakat Indonesia. (Pradnya Paramita: Jakarta, 1980). h. 81. 
 
16Armaidy Armawi. Dari Konsumerisme Ke Konsumtivisme. Jurnal Filsafat. Vol. 11. No. 3 
Desember 2007.ch. 317. 
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bahwa kesenangan adalah hal yang paling penting dalam hidup, atau hedonisme 
adalah paham yang dianut oleh orang-orang yang mencari kesenangan semata.17 
Ciri khas hedonisme adalah kebahagiaan diperoleh dengan mencari 
perasaan-perasaan menyenangkan dan sedapat mungkin menghindari perasaan-
perasaan yang tidak enak.18 
Menurut Wells dan Tigert, aspek-aspek gaya hidup hedonis ada 3 (tiga) yaitu  
1. Aktivitas 
Aktivitas adalah suatu cara individu dalam mempergunakan waktunya yang 
diwujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang dapat dilihat seperti lebih banyak 
menghabiskan waktu di luar rumah untuk bermain, hura-hura, pergi ke pusat 
perbelanjaan maupun café, serta senang membeli barang-barang mahal yang sifatnya 
kurang diperlukan (konsumtif), suka dengan kegiatan bersenang-senang. 
2. Minat 
Minat diartikan sebagai suatu ketertarikan yang muncul dari dalam individu 
terhadap lingkungan, sehingga individu tersebut merasa senang untuk 
memperhatikannya. Minat tersebut dapat berupa dalam hal fashion, makanan, barang-
barang brended, menginginkan barang-barang diluar kebutuhannya, tempat 
berkumpul, senang pada keramaian kota, dan selalu ingin menjadi pusat perhatian di 
masyarakat. 
 
                                                             
17Khairatun Nisak, Skripsi: “Perbedaan Gaya Hidup Hedonis Mahasiswa Psikologi yang 
Tinggal di Kos dan Tinggal di Rumah Orangtua” (Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2014), h. 2. 
 
18Sri Sudarsih, Konsep Hedonisme Epikuros dan Situasi Indonesia Masa Kini, Kandidat 
Doktor Filsafat Universitas Gadjah Mada, Dosen Filsafat Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, Vol. 
14. No. 1 Desember 2011. h. 2. 
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3. Opini 
Opini adalah pendapat atau tanggapan baik secara lisan maupun tulisan yang 
diberikan individu dalam merespon situasi ketika muncul pertanyaan-pertanyaan atau 
tentang isu-isu sosial tentang dirinya sendiri, produk-produk yang berkaitan dengan 
kesenangan hidup.19 
Menurut Cicerno, karakteristik gaya hidup hedonis seseorang dapat dilihat 
melalui ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Memiliki pandangan hidup serba instan yaitu melihat suatu harta selalu 
dilihat dari hasil akhir bukan dari proses untuk mencapai hasil akhir itu. 
Akibatnya seseorang yang berpandangan instan akan melakukan pembenaran 
atau rasionalisasi dalam memenuhi kesenangannya. 
2. Menjadi pengejar identitas fisik. Seseorang yang berpandangan bahwa 
memilki barang-barang berteknologi mutakhir dan seba mewah adalah suatu 
kebanggaan bagi dirinya sendiri. 
3. Memiliki cita rasa tinggi. Seseorang merasa tidak puas dengan kenikmatan 
yang sudah memuaskan bagi kebanyakan orang. 
4. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang bersifat secara spontan. 
5. Tidak tahan hidup menderita. Ketika seseorang mendapatkan masalah yang 
dia anggap berat, maka dia akan muncul sebagai seseorang yang menganggap 
bahwa dunia sangat begitu membenci dirinya. 
6. Tidak bisa mengatur keuangan. Seseorang yang memiliki sejumlah uang 
maka akan habis dan atau tersisa sedikit dengan skala uang yang dimiliki 
                                                             
19Riska Dwi Sarlina, skripsi: “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecenderungan Gaya 
Hidup Hedonis pada Remaja Klub Mobil Violet Auto Female di Kota Purwokerto” (Purwokerto: 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016), h. 15. 
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berada di hidup orang mengah dan tidak ada musibah selama memegang 
uang tersebut. Untuk masalah makanan saja begitu kompleks dan jenisnya 
banyak, belum termasuk pakaian, rumah, dan barang-barang mewah. 
Menurut Epicurus macam-macam gaya hidup hedonis dapat dibedakan 
menjadi 2 (dua)20, sebagai berikut: 
1. Hedonisme Egoistis 
Hedonisme egoistis adalah suatu gaya hidup hedonis yang bertujuan untuk 
mendapatkan kesenangan semaksimal mungkin. Kesenangan yang dimaksud disini 
adalah dapat dinikmati dengan waktu yang lama dan mendalam. 
2. Hedonisme Universal 
Hedonisme universal adalah suatu gaya hidup hedonis yang bertujuan untuk 
mendapatkan kesenangan maksimal bagi semua yang mencakup banyak orang. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya hidup 
hedonis egoistis berpusat pada kesenangan hidup secara pribadi dan gaya hidup 
hedonis universal mengutamakan pada kesenangan hidup bersama. 
 
C. Perilaku Hedonisme di Kalangan Mahasiswa 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi, mahasiswa adalah peserta didik pada jenjang pendidikan.21 Salim 
dan Salim mendefinisikan mahasiswa sebagai orang yang terdaftar dan menhalani 
                                                             
20Riska Dwi Sarlina, skripsi: “Hubungan Antara Konsep Diri dengan Kecenderungan Gaya 
Hidup Hedonis pada Remaja Klub Mobil Violet Auto Female di Kota Purwokerto” (Purwokerto: 
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2016), h. 21. 
 
21Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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pendidikan pada perguruan tinggi. Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu 
yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 
atau lembaga lainnya yang setingkat dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang memiliki peranan yang 
sangat besar terhadap bangsa ini. Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam 
masyarakat yang memperoleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa yang dipandang oleh masyarakat sebagai calon-calon intelektual yang 
bersemangat, penuh dedikasi, enerjik, kritis, pintar dan berilmu tetapi mereka turut 
mengadopsi budaya barat yang kadangkala membawa dampak negatif untuk 
mahasiswa itu sendiri. 
Mahasiswa sebagai social control atau pengontrol kehidupan sosial 
diharapkan mampu berperilaku sesuai dengan norma dan nilai yang ada di dalam 
masyarakat tetapi kenyataannya kebanyakan mahasiswa itu sendiri berperilaku tidak 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada, mereka justru mulai terbawa arus globalisasi dan 
menjadikan budaya asing sebagai budayanya dan mulai meninggalkan nilai-nilai 
kearifan lokal. 
Era Globalisasi telah membawa perubahan dan perlahan menggeser nilai-
nilai budaya ataupun pola pemikiran yang ada pada mahasiswa. Perubahan yang 
berlangsung sangat cepat ini mengakibatkan terjadinya perubahan perilaku dan gaya 
hidup pada mahasiswa. 
Gaya hidup yang dijalani cenderung mengarah pada kebiasaan hidup 
glamour, senang menghamburkan uang, dan hanya menghabiskan waktu untuk 
bersenang-senang. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan perilaku mahasiswa yang 
mengarah pada gaya hidup hedonis yang sering menghabiskan waktu dengan 
19 
 
 
 
mengunjungi pusat perbelanjaan, cafe dan sebagainya untuk mencari kesenangan 
semata.  
Dalam perkembangannya, hedonisme lebih cenderung menyerang remaja 
atau dalam konteks ini mahasiswa. Hal ini sesuai dengan teori Erickson tentang 
identity versus identity confuse. Ketika dalam masa pencarian itu, hedonisme datang 
dengan tawaran yang menggiurkan bagi mahasiswa. Sehingga itu akan sangat mudah 
memengaruhi mereka untuk ikut melestarikannya. Mahasiwa pada umumnya telah 
mempunyai kebebasan dalam menentukan suatu hal. Kebebasan ini didapatkan 
karena kebanyakan orang menganggap bahwa mereka sudah bisa menentukan suatu 
hal itu baik atau buruk. Konsep hidup ke depannya biasanya juga mereka yang 
menentukannya sendiri tetapi faktanya terkadang mereka masih belum mampu 
sehingga banyak sekali penyimpangan yang terjadi. Sebagian besar mahasiswa 
cenderung berorientasi pada gaya hidup glamor dan bersenang-senang.22 
Menurut Sujanto hal tersebut dikarenakan remaja atau mahasiswa mulai 
mencari identitas diri. Perilaku hedonisme berorientasi pada kesenangan tidak 
terlepas pada pola perilaku konsumtif. Mereka menganggap bahwa penampilan dan 
pola hidup mewah merupakan simbol status yang lebih tinggi dalam kelompoknya. 
Contohnya ketika seorang individu memilih pakaian dengan brand tertentu 
sesuai dengan status dan citra yang ingin mereka tampilkan dan sewaktu-waktu bisa 
berubah sesuai dengan citra baru yang mereka inginkan. Begitu juga dengan ekspresi 
yang mereka tampilkan ketika sedang berinteraksi dengan individu atau kelompok 
sosial lain. Hal ini menimbulkan adanya sikap untuk bersaing antara mahasiswa satu 
                                                             
22Sulusy Audia, “Perilaku Konsumtif Akibat Pengaruh Hedonisme di Kalangan Mahasiswa 
Jurusan Geografi Universitas Negri Malang”, Januari 2019, h.7. 
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dengan mahasiswa yang lainnya dalam penampilan diri seperti memakai pakaian 
bermerek dan modis. Perilaku ini akan membuat mahasiswa satu dengan yang lainnya 
saling memengaruhi, dan lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan 
yang mengutamakan pada kesenangan materi.  
Perilaku hedonisme pada mahasiswa juga dapat dapat dilihat dari aktivitas 
yang ditunjukkan oleh mahasiswa itu sendiri. Jika dahulu mahasiswa sering 
menghabiskan waktu dengan membaca buku, kini mahasiswa sering menghabiskan 
waktu dengan mengunjungi pusat perbelanjaan, café, bioskop dan sebagainya untuk 
sekedar mencari kesenangan. 
D. Hedonisme dalam Perspektif Islam 
Tantangan besar bagi generasi muda saat ini adalah budaya hedonisme 
(kesenangan merupakah hal yang paling utama). Budaya yang bertentangan dengan 
ajaran Islam ini digemari dan dijadikan sebagai gaya hidup oleh generasi muda, kaya 
atau miskin, sarjana atau kaum proletar (masyarakat kelas bawah) di desa ataupun di 
kota seolah sepakat menjadikan hedonisme sebagai gaya hidupnya. 
Hedonisme merupakan budaya liberal yang berhasil masuk ke Indonesia. 
Budaya ini dapat berupa gaya hidup mewah yang berlebihan, konsumtif, dan 
mengikuti gaya yang sedang trend. Hedonisme juga merupakan suatu pandangan 
dimana seseorang cenderung menjadikan kesenangan menjadi tujuan hidupnya. Jika 
ditinjau dari konsep Islam gaya hidup hedonisme adalah pandangan yang bertolak 
belakang dengan ajaran Islam.  
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Sebagaimana firman Allah Swt. Dalam Q.S. Hud 11/116 diterangkan 
mengenai pandangan Islam tentang kesenangan, kenikmatan dan kebahagian yang 
berbunyi sebagai berikut: 
 َناَك َلََۡوَلف  ۡن َّم ِّم الِٗيَلق َّلَ ِإ ِضَۡرۡلۡٱ ِيف ِداََسۡفلٱ ِنَع َنَۡوه َۡني ٖة َِّيَقب ْاُوْلُوأ ۡمُِكۡلَبق نِم ِنوُُرۡقلٱ َنِم
 َنِيمِرۡجُم ْاُوناََكو ِه ِيف ْاُوِفرُۡتأ ٓاَم ْاوُم ََلظ َنِيذَّلٱ ََعبَّتٱَو ُۡۗۡمه ِۡنم اَۡنَيجَنأ١١١  
 
Terjemahnya: 
Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai keutamaan yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang 
yang berdosa. (Q.S. Hud ayat 116)23 
Sebagai seorang muslim seharusnya kita tidak terperdaya oleh kesenangan 
dunia yang tak lain hanya sekedar pemainan. Seharusnya seorang muslim 
menauladani  Rasulullah yang hidup dalam kesederhanaan dan tidak terbuai oleh 
kehidupan dunia yang hanya sementara. Dunia tidak lebih dari sebuah tanaman yang 
tumbuh subur di musim hujan, yang tidak lama kemudian menjadi layu dan 
mengering di musim kemarau. Maksudnya kesenangan yang kita dapatkan di dunia 
hanyalah sementara sedangkan kehidupan di akhirat adalah kekal. 
E. Looking Glass Self Theory  
Teori looking glass self adalah tentang diri (self) dari Charles Horton 
Cooley, yang merupakan seorang sosiolog dari Amerika Serikat. Teori looking glass 
self yaitu bagaimana konsep diri seseorang dipengaruhi oleh pendapat orang lain 
teradap dirinya. Kaca cermin memantulkan evaluasi-evaluasi yang dibayangkan 
                                                             
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 345 
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orang lain tentang kita. Dengan kata lain, konsep diri merupakan hasil dari penilaian 
atau evaluasi terhadap diri sendiri dan pendapat orang lain mengenai dirinya sendri.24 
Cooley mendefinisikan "diri" sebagai segala sesuatu yang dirujuk dalam 
pembicaraan biasa melalui kata ganti orang pertama tunggal. Cooley berpendapat 
bahwa "aku" (I), "daku" (me), "milikku" (mine), dan "diriku" (my self). Menurutnya, 
segala sesuatu yang dikaitkan dengan diri menciptakan emosi lebih kuat 
dibandingkan dengan yang tidak dikaitkan dengan diri bahwa diri dapat dikenal 
hanya melalui perasaan subjektif.25 
Dalam teori looking glass self, Cooley berpendapat bahwa konsep diri 
individu secara signifikan ditentukan oleh apa yang ia pikirkan tentang pikiran orang 
lain mengenai dirinya, jadi menekankan mengenai pentingnya respon orang lain yang 
ditafsirkan secara subjektif sebagai sumber primer data mengenai diri.26 
Ada tiga komponen dalam looking glass self theory, yaitu: 
1. Kita mengembangkan bagaimana kita di mata orang lain. 
Seorang anak merasa dirinya sebagai anak yang paling hebat dan paling 
pintar karena sang anak memiliki prestasi di kelas dan selalu menang di berbagai 
lomba. 
2. Kita membayangkan bagaimana orang lain menilai kita. 
Dengan pandangan bahwa si anak adalah anak yang hebat, sang anak 
membayangkan pandangan orang lain terhadapnya. Dia merasa bahwa orang lain 
                                                             
24Beatriks Novianti Kiling, "Tinjauan Konsep Diri dan dimensinya pada anak dalam masa 
kanak kanak akhir", Jurnal psikologi pendidikan & Konseling, Vol. 1. No. 2.Desember 2015. h. 117. 
 
25Dadi Ahmadi, "Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar". Vol. 9.No. 2. 2008. h. 307. 
 
26Esther Meilany Pettipeilohy, "Citra Diri dan Popularitas Artis". Jurnal Dakwah dan 
Komunikasi.Vol. 1.No. 2, 2016. h. 185. 
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selalu memunya, selalu percaya pada tindakannya. Perasaan ini bisa muncul dari 
perlakuan orang terhadap dirinya. Misalnya gurunya selalu mengikutsertakan dirinya 
dalam berbagai lomba atau orang tuanya selalu memamerkannya kepada orang lain.  
3. Kita mengembangkan perasaan diri, seperti malu, bangga, sebagai akibat 
mengembangkan penilaian orang lain.27 
Dengan adanya penilaian bahwa sang anak adalah anak yang hebat, maka 
timbul perasaan bangga dan penuh percaya diri.  
F. Teori Fenomenologi 
Menurut Schutz, fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang 
datang dari kesadaran atau cara kita memahami sebuah obyek atau peristiwa melalui 
pengalaman sadar tentang obyek atau peristiwa tersebut. Sebuah fenomena adalah 
penampilan sebuah obyek, peristiwa atau kondisi dalam persepsi seseorang, jadi 
bersifat subjektif. Bagi Shultz dan pemahaman kaum fenomenologis, tugas utama 
analisis fenomenologis adalah merekonstruksi dunia kehidupan manusia 
“sebenarnya” dalam bentuk yang mereka sendiri alami. Realitas dunia tersebut 
bersifat intersubjektif dalam arti bahwa sebagai anggota masyarakat berbagi persepsi 
dasar mengenai dunia yang mereka internalisasikan melaluisosialisasi dan 
memungkinkan mereka melakukan interaksi atau komunikasi.28 
                                                             
27Sri Suneki & Haryono, "Paradigma Teori Dramaturgi Terhadap Kehidupan Sosial", Jurnal 
Ilmiah Civis, Vol. 2. No. 2.Juli 2012. h. 3. 
 
28Mulyana, Deddy. 2008 , Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu 
Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung :Rosda. H. 63. 
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Schutz membedakan antara makna dan motif. Makna berkaitan dengan 
bagaimana aktor menentukan aspek apa yang penting dari kehidupan sosialnya. 
Sementara, motif menunjuk pada alasan seseorang melakukan sesuatu. Makna 
mempunyai dua macam tipe, yakni makna subjektif dan makna objektif. Makna 
subjektif merupakan konstruksi realitas tempat seseorang mendefinisikan komponen 
realitas tertentu yang bermakna baginya. Makna objektif adalah seperangkat makna 
yang ada dan hidup dalam kerangka budaya secara keseluruhan yang dipahami 
bersama lebih dari sekedar idiosinkratik. 
Menurut pandangan Schutz, pendekatan fenomenologi dalam suatu riset 
kualitatif bahwa untuk memahami tindakan individu pasti terkait dengan berbagai 
motif “sebab” (because of motive) dan motif “supaya” (in order to motive).29 Motif 
yang pertama adalah motif “sebab” (because of motive). Kemudian motif yang kedua 
adalah motif “tujuan” (in order to motive). Motif “sebab” adalah yang 
melatarbelakangi seseorang melakukan tindakan tertentu sedangkan motif “tujuan” 
adalah tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang melakukan suatu tindakan 
tertentu.30 
G. Teori Interaksionisme Simbolik 
Teori interaksionisme simbolik George Herbert Mead menjelaskan bahwa 
sosialisasi adalah proses dimana manusia belajar melalui cara, nilai dan 
menyesuaikan tindakan dengan masyarakat dan budaya, isinya melihat bagaimana 
                                                             
29Fatchan. 2013. Metode Penelitian Kualitatif: 10 Langkah Penelitian Kualitatif Pendekatan 
Konstruksi dan Fenomenologi. Malang: UM Press. 
 
30Haryanto, Sindung. 2012. Spektrum Teori Sosial. Jogjakarta: AR-RUZ MEDIA. 
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manusia meningkatkan pertumbuhan pribadi mereka agar sesuai dengan keadaan, 
nilai, norma dan budaya dalam sebuah masyarakat.31 
Teori interaksionisme simbolik beranggapan bahwa masyarakat (manusia) 
adalah produk sosial. Teori ini mempunyai metodologi khusus, karena 
interaksionisme simbolik melihat makna sebagai bagian fundamental dalam interaksi 
masyarakat.32 Perilaku seseorang dipengaruhi oleh simbol yang disampaikan oleh 
orang lain, demikian pula perilaku orang tersebut. Dengan lewat isyarat seperti 
memberikan simbol, maka kita dapat menyampaikan sebuah pikiran, perasaan, 
maksud dan tujuan, dan sebaliknya dengan cara menangkap simbol yang disampaikan 
orang lain. Berdasarkan pemikiran-pemikiran George Herbert Mead, defenisi singkat 
dari tiga ide dasar interaksi simbolik ialah sebagai berikut:33 
1. Mind (pikiran) adalah kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai 
makna sosial yang sama, dimana setiap individu harus mengembangkan pikiran 
mereka melalui interaksi dengan individu lain. 
2. Self (diri pribadi) adalah kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari 
penilaian sudut pandang atau pendapat orang lain. 
3. Society (masyarakat) adalah suatu hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, 
dan dikonstruksikan oleh individu ditengah masyarakat. Tiap individu terlibat 
dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan suka rela, yang pada akhirnya 
mengantarkan manusia dalam proses pengambilan peran ditengah masyarakat.  
                                                             
31Putri Ratna Zunita, "Fenomena Pengemis Anak (studi kualitatif proses sosialisasi serta 
eksploitasi ekonomi pada pengemis anak makam sunan giri kecamatan kebomas kabupaten gresik)", 
Jurnal sosial dan Politik. h. 6. 
 
32 Irwanti Said, "Analisis Problem Sosial" (Makassar: Alauddin University Press, 2012),  h. 
11. 
33 Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, cet. 1 
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 188-193. 
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George Herbert Mead dalam teorinya diuraikan dalam buku Mind, Self, and 
Society. Mead menguraikan tahap pengembangan diri manusia. Manusia yang baru 
lahir belum mempunyai diri, diri manusia berkembang secara bertahap melalui 
interaksi dengan anggota masyarakat lain. Menurut Mead setiap anggota baru 
mayarakat harus mempelajari peran-peran yang ada dalam masyarakat-suatu proses 
yang dinamakan pengambilan peranan (role taking). Dalam proses ini seseorang 
belajar untuk mengetahui peranan yang harus dijalankannya serta peranan yang harus 
dijalanan orang lain. Melalui penguasaan peranan yang ada dalam masyarakat ini 
seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain. 
Mead membedakan tiga fase yang berbeda-beda dalam proses di mana 
individu belajar mengambil perspektif orang lain dan melihat dirinya sendiri sebagai 
objek34, yaitu: 
1. Tahap Bermain 
Tahap pertama yang dilalui oleh seseorang adalah tahap bermain. Pada tahap 
bermain ini seorang anak "memainkan" peran sosial dari seseorang yang lain. 
Seorang anak mulai belajar mengambil peranan orang-orang yang ada di sekitarnya. 
Ia mulai menirukan peranan yang dijalankan orang dewasa lain dengan siapa ia sering 
berinteraksi. Misalnya anak-anak "bermain" sebagai seorang polisi, seorang dokter, 
seorang perawat, atau macam-macam peran lainnya yang mereka amati pada orang 
lain yang melaksanakannya. 
Anak-anak berusaha mengambil perspektif dan sikap orang lain dalam 
menanggapi sesuatu situasi atau dalam menilai perilaku mereka sendiri, apabila 
mereka memainkan peran yang lain. Misalnya seorang gadis kecil mungkin 
                                                             
34George Herbert Mead, "Mind, Self, and Society" (Chicago: University of Chicago 
Press,1934). h. 149-164. 
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memainkan peran ibunya dalam usaha mengontrol perilaku saudarinya yang dia 
pikirkan sendiri lalu dia bisa memainkan peran saudarinya yang tidak patuh, dan 
langsung menjadi ibu ketika dia memarahi putrinya yang tidak taat itu. Namun dalam 
tahap ini seorang anak belum bisa memahami isi peranan-peranan yang ditirunya. 
Misalnya sorang anak yang meniru mengenakan dasi kemudian pura-pura berangkat 
ke kantor, atau seorang yang berpura-pura menjadi polisi, petani, dokter dan 
sebagainya ia belum memahami mengapa ayah pergi ke kantor, mengapa dokter 
memeriksa pasien, dan mengapa petani mencangkul. 
2. Tahap Pertandingan (Game) 
Begitu anak-anak lebih berkembang dalam pengalaman sosialnya, tahap 
pertandingan muncul sebagai langkah selanjutnya. Tahap pertandingan ini dapat 
dibedakan dari tahap bermain dengan adanya suatu tingkat organisasi sosial yang 
lebih tinggi. Individu dapat menjalankan beberapa peran dari orang lain secara 
serentak dan mengorganisasinya dalam suatu keseluruhan yang lebih besar. Mereka 
menjangkau hubungannya dengan orang lain hanya sebagai individu-individu dan 
menghubungkan mereka dalam kegiatan bersama di mana mereka semuanya terlibat.  
Dalam kegiatan bersama masing-masing individu memiliki peran yang 
berdeda, seperti halnya dalam permbagian pekerjaan. Misalnya, dalam pertandingan 
bola kasti, setiap pemain harus memperhitungkan peranan-peranan tertentu dari 
masing-masing pemain yang lain dalam timnya sendiri dan tim lawannya. Orang 
yang melempar dan yang menangkap akan memberikan reaksi tidak hanya antara 
mereka sendiri, melainkan kepada orang yang memukul bola dan yang lari, penjaga 
luar, dan seterusnya.  
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Hal ini membedakan orang yang melempar dan yang menangkap dalam 
suatu pertandingan kasti dari situasi di mana dua orang sedang melempar dan 
menangkap. Menurut Mead, pada tahap ini seseorang telah dapat mengambil peran 
orang lain. Oleh Mead, orang-orang penting dalam proses sosialisasi ini dinamakan 
significant others. 
3. Tahap Penerimaan (Generalized Others) 
Pada tahap ketiga, seseorang dianggap telah mampu mengambil peranan-
peranan yang dijalankan orang lain dalam masyarakat. Dia telah mampu berinteraksi 
dengan orang lain dalam masyarakat karena telah memahami perannya sendiri serta 
peranan orang lain dengan siapa ia berinteraksi. Selaku anak ia telah memahami 
peranan yang dijalankan orang tua, selaku siswa ia memahami peranan guru, selaku 
anggota masyarakat ia memahami peranan para tokoh masyarakat. Menurut Mead, 
orang tersebut telah mempunyai suatu diri yang terbentuk melalui interaksi dengan 
orang lain.35 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
35Gayatri Atmadani, Sri Riris Wahyu Widati, "Strategi Pemilihan Media Komunikasi LPPOM 
MUI Dalam Sosialisasi & Promosi Produk Halal di Indonesia", Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri 
Pranata Sosial, Vol. 2. No. 2, September 2013. h. 90. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu penelitian kontekstual yang 
menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang wajar 
dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat kualitatif.1 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang dilakukan secara 
wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya 
manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif.2 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada 
dimasyarakat yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang 
kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.3 Fenomena disajikan secara apa adanya 
                                                             
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2003), h. 3.  
 
2Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru,( Bandung: Rosda Karya, 
2011) h. 140. 
 
 
 
32 
 
 
dan hasil penelitian diuraikan secara jelas dan gambling tanpa manipulasi. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak ada hipotesis tetapi pertanyaan penelitian.4 
Penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab 
persoalan-persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang 
fenomena dalam variabel tunggal maupun korelasi dan atau perbandingan berbagai 
variabel.5 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif yang memaparkan situasi, kondisi dan kejadian tentang perilaku 
hidup hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar.  
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di Trans Studio Mall 
Makassar. Lokasi penelitian dipilih sebagai tempat penelitian karena permasalahan 
yang akan dibahas berada di lokasi tersebut. Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian 
yaitu selama 1 bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dimaksud yaitu untuk mengungkap pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau disiplin ilmu yang dijadikan 
                                                                                                                                                                             
3Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
sosial, (Jakarta: Kencana, 2010). h. 68. 
 
4Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif) (Makassar: Shofia, 
2016) , h.  17.  
 
5Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 
hal.54. 
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acuan dalam menganalisis objek yang sesuai dengan teori dan metode penelitiannya.6 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sosiologi. 
Sebagaimana yang diketahui bahwa pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang 
digunakan peneliti dalam menggunakan logika-logika dan teori-teori sosiologi baik 
teori modern maupun klasik dan teori yang digunakan yaitu looking glass self theory, 
teori interaksionisme simbolik dan teori fenomenologi untuk menggambarkan 
fenomena sosial dengan baik.  
C. Sumber Data 
Data merupakan sumber yang paling penting untuk menyingkap suatu 
permasalahan yang ada, dan data jugalah yang diperlukan untuk menjawab masalah 
penelitian yang sudah dirumuskan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
 Sumber data primer merupakan data yang didapat peneliti secara langsung. 
Data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung pada objek, dengan melakukan 
wawancara secara langsung dan mendalam. Objek yang dimaksud adalah informan 
yang dipilih atau ditentukan sendiri oleh peneliti dengan menggunakan tehnik 
Accidental Sampling. Accidental Sampling adalah teknik menentukan sampel secara 
kebetulan, yaitu informan yang secara kebetulan/incidental bertemu dengan peneliti 
                                                             
6Muljono Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah ( Cet. 1; Makassar: Alauddin 
Press, 2013), h. 16. 
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dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data. 
Dalam hal ini, tentu yang dimaksud adalah mahasiswa di Trans Studio Mall 
Makassar yang berjumlah 8 orang dengan kriteria yaitu berpenampilan fashionable, 
memakai barang brended, menggunakan gadget dengan merk ternama. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer. Data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. 
Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Metode Observasi  
Pengamatan (observasi) diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.7 Dengan kata lain, 
observasi merupakan suatu prosedur pengumpulan data yang diperoleh dengan cara 
melihat, mengamati, mencatat perilaku dan pembicaraan objek penelitian dengan 
                                                             
7Hadari Nabawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,( Jogjakarta: Gajah Mada University Press, 
1990), hlm. 100 
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menggunakan pedoman observasi. Adapun jenis pengamatan observasi yang dapat 
dilakukan peneliti yaitu pengamatan tidak terlibat, pengamatan terlibat, pengamatan 
pasif, dan pengamatan setengah pasif. Dalam hal ini yaitu melihat dan mengamati 
aktivitas mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar secara langsung maupun tidak 
langsung. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung kepada informan, mendengarkan jawaban langsung dari sumber 
utama data, mencatat jawaban-jawaban informan. Anggapan yang perlu dipegang 
oleh peneliti dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:  
a. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
b. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.8 
Wawancara dimaksudkan untuk dapat memperoleh suatu data berupa 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komperhensif. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil dan menunjukkan suatu 
fakta yang telah berlangsung. Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data 
                                                             
8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 138.  
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melalui peninggalan tertulis aeperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum dan nilai-nilai yang berhubungan dengan 
penelitian. Sebagian data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, artefak, 
foto, dan lain sebagainya.9   
Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
dan wawancara dalam penelitian kualitatif.10 Agar jelas dimana informasi didapatkan 
maka penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan 
wawancara. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti harus divalidasi seberapa jauh peneliti 
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi 
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 
penelitian kualitatif, penguasaan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti 
untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik atau logistiknya. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih 
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, 
                                                             
9Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif), h. 70.  
10Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
(Bandung : Alfabeta, 2013), hal.329. 
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analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh 
karena itu, peneliti merupakan instrument kunci dalam penelitian kualitatif.11 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis catatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.12 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Langkah-langkah analisis dan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “data kasar” yang muncul dari 
catatan-catatan yang tertulis dilapangan. Sebagaimana kita ketahui reduksi data 
berlangsung terus menerus selama program yang berorientasi kualitatif berlangsung. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, 
membuang, yang tidak penting atau yang tidak digunakan, dan untuk mengorganisasi 
                                                             
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 222-223. 
 
12Neon Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake paskin, 1996), h. 183. 
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data dengan berbagai macam rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 
ditarik dan diverifikasi.13 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.14 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan penulis 
dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, penulis 
mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 
judul penelitian yang diangkat. 
 
 
                                                             
13Mathew B. Meles dan A. Michiel Huberman, Analisi Kualitatif: Buku Sumber Tentang 
Metode-Metode Baru, (Jakarta: Universitas Indonesia,1992) h. 15-16. 
 
14Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 249. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Trans Studio Mall Makassar 
Trans Studio Mall merupakan salah satu mall yang ada di kota Makassar yang 
beralamat di Jalan HM Daeng Patompo Tanjung Bunga. Trans Studio Mall berkonsep 
family mart yang menyediakan seluruh kebutuhan keluarga dalam satu tempat. Mall yang 
terdiri dari 4 lantai dengan penyewa-penyewa yang terkenal sebagai perusahaan besar baik 
skala nasional maupun internasional ini di dirikan pada tahun 2010.1 
Tabel 4.1 Nama-nama store yang ada di Trans Studio Mall Makassar 
No. Lantai Store 
1. Lantai B 
Parkiran, Carrefour, Mr.C, Naughty, Kuche, Yopie Salon, 
Nec Beauty Care, Yakinikuta, Tong Tji Tea House, Dapur 
Kita, Lame-Lame Kafe, Torabika Cafe, Grace Cafe, 
Maxifurni Urban Living Interior & Furniture, Warkop 
Lagaligo, ATM BCA, Ayam Bakar Tolak Pinggang, 
Ainunah, Nadiya Collection. 
 
2. Lantai LG 
Trans Studio Theme Park,Solaria, Wendy’s, Hot-Star, My 
Kopi O!, Baskin Robbins, Myeongdong Street, Bread 
Talk, Digi Store, The Coffe Bean, Pepper Lunch, Fat 
Dragon, Excelso, Warung Leko, A&W , M3 Gallery, 
Wuling Motors, J.Co, Ta Wan, Chick & Rolls, Quickly, 
Killiney, Shihlin, Sharetea, Starbuck Coffee, Mazda, Es 
Teler 77, Shabuqi, Zeffarano, Bread Life, Ichiban Sushi, 
                                                             
1(https://id.wikipedia.org/wiki/Trans_Studio_Mall_Makassar) Diakses pada hari sabtu 11/05/2019. 
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Kopitiam Go!, Frut-O Gelato, Abe Cafe & Resto, X.O 
Suki & Cuisine, Traveloka, C&F, Brun Brun, The Face 
Shop, Oppo, Pancious, Hong Tang, Century, Guarddian, 
CIMB Ndiaga, Jpp Skin Laser Clinic, Antavaya, Nature 
Republic, Samsung, Onyx Studio, Vines, Dr. Specs, 
Jeonju, Natasha Skin Clinic Centre, New Folder, Zap, Atm 
Centre, Jhonny Andrea, Ob Fit, Bambuu Bali, Watsons, 
Bintang Express, Osim, Shaga. 
3. Lantai G 
Metro Departement Store,The Duck King, Erha 
Apothecary, Uniqlo, Lacoste, Baskin Robbin, Aigner, 
Boss, Mango, Braun Buffel, Furla, Make Up For Ever, 
L’occitane, Optik Tunggal, Urban Icon, Charles & Keith, 
The Watch.Co, Bondia, My Feet, The Executive, The 
Palace National Jeweler, The Body Shop, Optik Melawai, 
Metro, Watch Club, Geox, Carthago, Giordano, Frank.Co, 
Rotelli, Internasional Arloji, Evb, Adidas, Avenue, 
Donini, Everbest, Bridges Eyewear, Garuda Indonesia, 
Planet Sport, Happy Kiddy, Jungle Trampolin, Bank 
Mega, Miniso, Optik Seis, Batik Keris, Lasona, Wakai, 
Hush Puppies, Gino Mardiani, Andrew. 
4. Lantai L1 
Metro Departement Store, Usupso, Cosmo Lady, Metro, 
Kidz Station, Rainbow My Gift House, Gramedia, Fire 
Flies, Simply City, Graphis, Wacoal, Esprise, Planet Surf, 
Mother Care, Gaudi, Early Learning Centre, Mag*Nolia, 
MOC, J.Rep, Converse, Fisik Sport, Minimal, Laud, Red 
Wine, Tiwie, Gosh, Metro, Bellagio, House Of Samsonite, 
Levi’s, Puma, The Tracce Store, Payless, Manzone, 
Birkenstock, New Era, Rubi, New Balance, Skechers, 
Uniqlo, Sox Galeri, Belt Junction, In One, Fun World, 
Baskin Robbins. 
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5. Lantai L2 
Sushi Tei, Chop Buntut, Mama Hot Plate, Shaburi & 
Kintan Buffet, Journey Coffee, Abura Soba, Chatime, 
Sour Sally, Kin No Tori Kara, Holdak Crispy Chicken, 
Cinema XXI. 
Sumber: hasil pengelolaan data 
B. Karakteristik Informan 
Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak 8 orang dan dipilih dengan 
menggunakan tehnik Accidental Sampling. Informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu 
yang terdiri dari 7 orang mahasiswi dan 1 orang mahasiswa. Berikut data lengkap 8 
informan dalam penelitian ini yang akan dipaparkan beberapa karakteristik dengan 
menyimak tabel berikut: 
Tabel 4.2: Data informan penelitian 
No Nama 
Umur 
(Tahun) 
Jenis 
Kelamin 
Semester Jurusan Fakultas Universitas 
1. Nur Arafah 22 Perempuan VIII 
Kedok-
teran 
Umum 
Kedokteran 
Universitas 
Muslim 
Indonesdia 
2. 
Ika Nur 
Aidina 
21 Perempuan VIII 
Teknik 
Sipil 
Teknik 
Universitas 
Hasanuddin 
3. 
Muhammad 
Alim 
25 Laki-laki X 
Teknik 
Mesin 
Teknik 
Universitas 
Islam 
Muslim 
4. 
Indah 
Wulandari 
20 Perempuan IV 
Ilmu 
Ekono-
mi Studi 
Pemba-
Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Muhammadi
yah Makassar 
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ngunan 
5. 
Rosinda 
Pratiwi 
19 Perempuan IV 
Pendidi-
kan 
Fisika 
Tarbiyah 
dan 
Keguruan 
UIN 
Alauddin 
Makassar 
6. 
Iswynanda 
Noor 
21 Perempuan VIII 
Psikolo-
gi 
Humaniora 
dan Bisnis 
Universitas 
Pembangu-
nan Jaya 
7. 
Zavira 
Arzani 
21 Perempuan VIII 
Manaje-
men 
Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Hasanuddin 
8. Lily Iswary 21 Perempuan VIII 
Manaje-
men 
Ekonomi 
dan Bisnis 
Universitas 
Hasanuddin 
 
Sumber: hasil pengelolaan data 
C. Faktor yang Memengaruhi Perilaku Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall 
Makassar 
Efek dari era globalisasi telah membawa perubahan dalam berbagai lapisan 
masyarakat, tanpa terkecuali mahasiswa. Banyak perubahan-perubahan yang dialami salah 
satunya yaitu perubahan gaya hidup yang cenderung mengarah pada perilaku yang suka 
bersenang-senang atau sering disebut dengan hedonisme. Gaya hidup hedonisme tercermin 
dari perilaku sehari-hari yang dapat dilihat melalui pusat perbelanjaan, mall, café, bioskop, 
dsb yang mayoritas dipadati oleh mahasiswa. Julukan mahasiswa yang gaul dan hits akan 
melekat bila mampu memenuhi standar trend saat ini yaitu minimal harus berpakaian 
fashionable dan sering ke tempat-tempat yang sedang hits. 
Perilaku hedonisme terjadi karena adanya perubahan perilaku masyarakat yang 
hanya mengkehendaki kesenangan. Gaya hidup hedonisme membuat para mahasiswa 
perlahan mengalami disorientasi hingga pada akhirnya perilaku tersebut lama-kelamaan 
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mengakar dalam kehidupan masyarakat termasuk mahasiswa yang pada akhirnya menjadi 
seperti sebuah budaya.  
Setiap gaya hidup hedonisme yang dimiliki oleh masing-masing individu 
merupakan sebuah perilaku yang memiliki dasar pemicu atau faktor yang berperan 
dibelakangnya. Berdasarkan hasil observasi langsung maupun wawancara mendalam yang 
dilakukan terhadap beberapa informan faktor yang melatarbelakangi terbentuknya perilaku 
hedonisme pada mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar ditinjau dari segi kajian teori 
dikelompokan menjadi faktor kepribadian sebagai faktor internal serta faktor pola asuh dan 
kelas sosial sebagai faktor eksternal, yaitu: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau 
individu itu sendiri. Faktor internal antara lain yaitu cara menyikapi suatu hal, pengalaman 
dan pengamatan sosial dalam tingkah laku, dan juga persepsi dalam memilih.  
Sebagaimana yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Nurarafah Siregar 
sebagai berikut: 
"Sejak dulu saya senang jalan-jalan dan shopping, jika di rumah tidak ada kegiatan 
rasanya gelisah. Terkadang saya mengajak teman-teman, kalau mereka lagi tidak 
sibuk saya jalannya sama mereka tapi kalau mereka lagi sibuk saya jalan sendiri. 
Menurut saya walaupun tidak ada yang menemani tidak akan menjadi masalah. 
Hal yang sering saya lakukan kalau ke mall itu shopping karena memang hobby 
dan tertarik di bidang fashion, saya juga sering mengunjungi tempat-tempat 
nongkrong yang lagi hits".2 
                                                             
2Nurarafah Siregar (22 Tahun), Mahasiswa Universitas Muslim Indonesia, Wawancara, Makassar 30 
maret 2019. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Nurarafah Siregar yang menyatakan bahwa 
adanya rasa ketertarikan khusus dengan dunia fashion dan hobby shopping sejak dulu 
menjadi pemicu dirinya untuk berperilaku hedonisme.  
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Rosinda Pratiwi sebagai 
berikut: 
"Jika ditanya kenapa saya sering ke mall yah karena saya senang mendatangi 
tempat-tempat yang ramai, jika berada ditempat ramai saya merasa nyaman. Setiap 
berada di mall saya pasti nonton film dan makan di restaurant yang saya sukai 
untuk sekedar menghabiskan waktu".3 
Adanya ketertarikan khusus dengan tempat yang ramai menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan mahasiswa berperilaku hedonisme. Menurutnya tempat yang ramai 
dapat membuatnya menjadi nyaman dan dia dapat melakukan banyak hal seperti nonton 
film berbelanja, makan di café walaupun harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit.  
Faktor lainnya ialah karena ingin menikmati masa muda. Sebagaimana yang 
diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai berikut:  
"Menurut saya, selagi masih muda kita harus menikmati hidup. Kita harus 
melakukan hal-hal yang membuat kita bahagia seperti dengan berkumpul bersama 
teman-teman, pergi ke tempat-tempat yang membuat kita nyaman, atau membeli 
barang yang kita inginkan".4 
Wawancara dilakukan saat informan berada di store Adidas Trans Studio Mall 
Makassar. Menurut Muhammad Alim selagi masih muda dia ingin menikmati hidup 
                                                             
3Rosinda Pratiwi (19 Tahun), Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Wawancara, 
Makassar 6 April 2019. 
 
4Muhammad Alim (25 Tahun), Mahasiswa Universitas Islam Muslim, Wawancara, Makassar 30 
maret 2019. 
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dengan menghabiskan waktu untuk bersenang-senang dengan orang-orang terdekatnya 
dengan nongkrong atau berbelanja. Hal ini rutin dia lakukan saat akhir pekan dengan tujuan 
selain untuk menikmati masa mudanya juga untuk menghilangkan rasa penat setelah 
bekerja. Muhammad Alim merupakan salah satu mahasiswa sekaligus karyawan disalah 
satu perusahaan otomotif yang ada di kota Makassar. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri seseorang seperti 
orang tua, keluarga, teman sebaya, lingkungan sosial atau pergaulan maupun media sosial. 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam 
pembentukan sikap dan perilaku. Seseorang yang lahir di lingkungan keluarga yang 
terbiasa dengan kehidupan yang serba berkecukupan perlahan akan mengikuti proses 
pembelajaran dan proses peniruan sehingga akan mengikuti perilaku dan pola hidup yang 
dijalani oleh keluarganya. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan seorang mahasiswi bernama 
Nurarafah Siregar sebagai berikut: 
"Sejak kecil saya sudah terbiasa hidup begini, bukan bermaksud untuk pamer tapi 
sejak dulu orang tua saya selalu memberikan fasilitas".5 
Hal serupa diutarakan seorang mahasiswi bernama Iswynanda sebagai berikut: 
"Untuk fasilitas kendaraan atau materi sejak kecil selalu diberikan oleh orang tua, 
jika menginginkan sesuatu biasanya langsung minta uang atau langsung diberikan 
                                                             
5Nurarafah Siregar (22 Tahun), Wawancara, 2019. 
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barangnya, atau kalau lagi mau makan sesuatu tinggal pesan karena sekarang 
semuanya sudah mudah".6 
Hasil wawancara di atas mengungkapkan bahwa orang tua adalah guru pertama bagi 
seorang anak. Seorang anak akan belajar dan perlahan meniru kebiasaan yang dilakukan 
orang-orang di sekitarnya. Kebiasaan hidup mewah dalam keluarga dengan segala fasilitas 
dan materi yang diterima sangat memungkinkan seseorang untuk bergaya hidup hedonisme 
yang bertujuan untuk mendapatkan kesenangan dan kenikmatan. Kebiasaan hidup sejak 
kecil yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas, termasuk pakaian yang variatif, berbagai 
pilihan jenis kendaraan, kebiasaan makan-makanan yang terkesan mewah, sampai 
kebiasaan pergi ketempat tempat yang mewah. Bagi mereka gaya hidup hedonisme 
merupakan gaya hidup yang sudah diwariskan oleh orang tuanya. 
Selain orang tua dan keluarga, teman sebaya juga menjadi faktor yang memicu 
timbulnya perilaku hedonisme. Dalam kehidupan sosial, individu akan melakukan interaksi 
dengan individu lainnya atau individu dengan kelompok. Teman sebaya memiliki pengaruh 
besar dalam pembentukan kepribadian seorang individu. Pergaulan yang dilakukan akan 
mencerminkan kepribadian, baik positif maupun negatif. Seseorang akan memilih bergaul 
dan berinteraksi dengan kelompok yang dianggap mampu memberikan rasa aman, nyaman, 
mampu menaikkan harga diri, dan memberi suatu identitas.  
 
 
                                                             
6Iswynanda Noor Justitia (21 Tahun), Mahasiswi Universitas Pembangunan Jaya, Wawancara, 
Makassar 29 Maret 2019. 
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Seperti yang diutarakan  oleh seorang mahasiswi bernama Zavira Arzani sebagai 
berikut:  
"Biasanya yang sering mengajak hangout itu teman dekat sendiri, jadi saya hanya 
ikut-ikutan karena merasa tidak enak jika harus menolak ajakan teman dekat 
sendiri".7 
Adanya rasa tidak enak jika harus menolak ajakan teman dekatnya sendiri menjadi 
salah satu faktor yang memicu mahasiswa untuk berperilaku hedonisme. Menurutnya dia 
harus ikut ketika diajak oleh teman dekatnya disamping karena takut dianggap sombong, 
tidak enak untuk menolak ajakan temannya juga karena tidak ingin dikucilkan. Dia merasa 
apa dipikirkan teman dekatnya mengenai dirinya merupakan suatu hal penting, dia tidak 
ingin temannya berpikiran negatif tentang dirinya jika dia menolak untuk pergi.  
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Ika Nur Aidina sebagai 
berikut: 
"Bisa dibilang awalnya saya anak rumahan yang kalau keluar rumah cuma sama 
orang tua, tetapi sejak masuk SMA saya mulai jarang di rumah, maunya jalan terus 
sama teman-teman. Kebetulan lokasi sekolah dan tempat tinggalku berdekatan dan 
kebanyakan teman-teman sekolahku berada di lingkungan yang sama. Dari situ 
hampir setiap hari ketika pulang sekolah teman-teman selalu mengajak ke mall 
untuk nongkrong, awalnya saya merasa asing mungkin karena tidak biasa tapi saya 
merasa kan tidak enak kalau diajak terus menolak apalagi yang mengajak teman 
sendiri jadi saya ikut saja dan lama kelamaan saya merasa enjoy dan merasa 
senang sehingga menjadi kebiasaan. Sampai kuliah sekarang justru saya yang 
sering mengajak teman-teman untuk nongkrong".8 
                                                             
7Zavira Arzani Rahman (21 Tahun), Mahasiswa Universitas Hasanuddin, Wawancara, Makassar 4 
april 2019.  
 
8Ika Nur Aidina (21 Tahun), Mahasiswi Universitas Hasanuddin Makassar, Wawancara, Makassar 
29 Maret 2019. 
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Senada dengan yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Lily Iswary 
sebagai berikut: 
"Ketika SMA saya jarang keluar rumah kecuali ada hal-hal penting yang 
mengharuskan saya keluar tetapi sejak masuk kuliah hampir seluruh aktivitas yang 
saya lakukan itu di luar rumah. Selain kuliah saya sering hangout bersama teman 
kampus saya. Awal-awal perkuliahan sering diajak sama teman-teman dan 
akhirnya saya ikut. Awalnya saya ikut karena merasa takut tidak punya teman di 
kampus. Namanya juga masih mahasiswa baru jadi masih masa-masa pencarian 
teman yang cocok tetapi lama-kelamaan menjadi terbiasa untuk hangout dan 
nongkrong sama teman-teman".9 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, mereka menyatakan bahwa lingkungan 
sosial membawa perubahan terhadap gaya hidup yang djalani. Pada awalnya hanya ikut 
dengan temannya untuk nongkrong atau shopping, tetapi kemudian dia mulai mengikuti apa 
yang dilakukan oleh teman-temannya dan lama kelamaan menjadi kebiasaan. Takut 
kehilangan teman atau merasa tidak enak untuk menolak ajakan teman tentu menjadi salah 
satu faktor seorang individu berperilaku hedonisme. Tidak dapat disangkal bahwa banyak 
mahasiswa yang berusaha keras memasuki kelompok pertemanan yang menjadi favoritnya, 
sekalipun menelan biaya yang tidak sedikit. Hal ini dilakukan agar mereka tidak diasingkan 
oleh teman pergaulannya sendiri. 
Faktor lainnya yaitu media sosial, media sosial saat ini sangat diminati salah 
satunya yaitu instagram. Alasan mengapa instagram berhasil meraih kepopulerannya tak 
lain karena kebiasaan mahasiswa sekarang yang cenderung sering membagikan aktivitas 
yang dia lakukan. Dimanapun dan kapanpun, bukan hanya foto pribadi, foto makanan, 
video unboxing, tempat-tempat yang sedang hits tidak lepas menjadi sasaran untuk difoto. 
                                                             
9Lily Iswary (21 Tahun), Mahasiswa Universitas Hasanuddin, Wawancara, Makassar 4 april 2019. 
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Mereka tertarik untuk mengambil foto sebagus mungkin untuk dibagikan pada media 
sosialnya. 
Perkembangan penggunaan instagram secara tidak langsung diikuti dengan 
munculnya trend gaya hidup baru, contohnya semakin banyak pengguna media sosial yang 
membagikan kegiatan sehari-harinya, memposting foto, bukan hanya foto pribadi, foto 
makanan, foto destinasi wisata, video unboxing, tempat-tempat yang sedang hits tidak lepas 
menjadi sasaran untuk difoto. Trend gaya hidup sendiri seringkali muncul dari sesuatu yang 
diperbincangkan, semakin viral suatu unggahan di instagram maka semakin kuat juga 
pengaruhnya terhadap munculnya gaya hidup baru. Sehingga dapat dikatakan bahwa salah 
satu penentu trend gaya hidup belakangan makin berkiblat pada dinamisme unggahan 
visual di instagram. 
Saat ini, mahasiswa cenderung mengikuti gaya hidup seseorang yang 
diidolakannya dalam bentuk menggunakan sesuatu yang dipakai oleh idolanya. Di 
instagram sendiri ada istilah selebgram yang diberikan kepada orang-orang yang memiliki 
jumlah followers yang banyak dan mampu menciptakan konten kreatif. Selebgram inilah 
yang banyak dijadikan sebagai idola bagi mahasiswa. Mahasiswa cenderung membeli dan 
memakai barang yang dipakai oleh selebgram tersebut. Barang apapun yang dipakai 
seorang selebgram akan menjadi pertimbangan besar bagi mahasiswa terhadap barang yang 
akan dipakainya meskipun harus mengeluarkan biaya yang tidak sedikit.  
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Indah Wulandari sebagai 
berikut: 
"Awalnya saya tidak terlalu mengikuti fashion karena sejak kecil pakaian yang 
saya pakai yang memilih adalah orang tua tetapi sejak aktif menggunakan 
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instagram saya mulai mengikuti fashion dan mulai pilih-pilih soal pakaian, 
mungkin karena setiap hari saya melihat instagram dari orang-orang yang sering 
membuat story unboxing ketika habis shopping dan yang berpakaian stylish 
dengan memakai barang-barang yang bermerk. Ketika saya melihat pakaian atau 
barang yang bagus biasanya ketika ke mall saya akan mencari dan membeli barang 
yang sama. Mulai dari situ saya senang belanja bahkan sekarang tiap ke mall pasti 
ada saja barang yang saya beli walaupun tidak dibutuhkan".10 
Adanya media sosial instagram menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 
mahasiswa berperilaku hedonisme. Menurutnya ketika hendak membeli barang dia harus 
melihat media sosial untuk mengetahui model pakaian yang sedang trend atau melihat akun 
media sosial orang yang diidolakan karena barang yang digunakan oleh seseorang yang 
diidolakannya menjadi pertimbangan mahasiswa dalam mebeli suatu barang. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara faktor yang melatarbelakangi 
terbentuknya perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar terbagi 
menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ialah faktor yang 
berasal dari dalam diri individu itu sendiri. Faktor internal yang ditemukan peneliti yaitu 
memiliki ketertarikan khusus dengan dunia fashion, hobby berbelanja, menyukai tempat 
yang ramai seperti mall serta ingin menikmati masa mudanya dengan bersenang-senang 
bersama teman-temannya. Faktor eksternal ialah faktor yang  berasal dari orang-orang yang 
berada disekitar individu itu sendiri. Adapun faktor eksternal yang pertama yaitu orang tua 
dan keluarga, orang tua ialah guru pertama bagi seorang anak. Seorang anak akan belajar 
dan perlahan meniru kebiasaan yang dilakukan oleh orang tuanya. Keluarga merupakan 
unit terkecil dalam masyarakat yang memiliki peran penting dalam pembentukan sikap dan 
                                                             
10Indah Wulandari(20 Tahun), Mahasiswi Universitas Muhammadiyah Makassar, Wawancara, 
Makassar 10 April 2019. 
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perilaku seorang anak. Seorang anak yang terbiasa dengan kehidupan mewah perlahan akan 
mengikuti proses pembelajaran dan proses peniruan sehingga mengikuti gaya hidup yang 
dijalani oleh orang tua dan keluarganya. Kedua lingkungan sosial, lingkungan sosial 
membawa perubahan terhadap gaya hidup yang dijalani seorang mahasiswa. Mereka 
memilih bergaul dengan kelompok yang dianggap mampu memberikan rasa nyaman. 
Mereka rela mengeluarkan biaya yang tidak sedikit agar dapat pergi bersama kelompoknya. 
Hal ini dilakukan karena merasa tidak enak menolak ajakan temannya untuk hangout dan 
perlahan mereka mulai mengikuti gaya hidup yang dijalani kelompoknya. Ketiga media 
sosial, saat ini media sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan mahasiswa. Mereka 
cenderung sering membagikan aktivitasnya, dimanapun dan kapanpun. Instagram 
merupakan salah satu media sosial yang paling diminati mahasiswa, diinstagram sendiri ada 
istilah "selebgram" yang diberikan kepada orang-orang yang memiliki jumlah followers 
yang banyak serta mampu menciptakan konten kreatif. Saat ini mahasiswa menjadikan 
selebgram tersebut sebagai contoh untuk mereka tiru seperti meniru gaya busana ataupun 
brand apa yang sedang dipakai oleh selebgram tersebut untuk mereka beli. 
D. Bentuk-Bentuk Perilaku Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar 
Ada beberapa bentuk pelilaku hedonisme yang ditunjukkan mahasiswa di Trans 
Studio Mall Makassar, antara lain:  
1. Shopping 
Kegiatan Shopping atau berbelanja di Trans Studio Mall Makassar sudah menjadi 
bagian dari gaya hidup yang dijalani mahasiswa di Kota Makassar. Mereka memilih Trans 
Studio Mall Makassar karena dianggap lebih nyaman dan juga lengkap sehingga banyak 
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pilihan ketika hendak membeli suatu barang. Hal ini dapat dilihat dari bagaimana cara 
berpakaian mahasiswa sekarang yang selalu ingin terlihat fashionable. 
Kegiatan shopping merupakan bagian dari gaya hidup konsumtif yang merupakan 
suatu perilaku yang ditujukan untuk membeli suatu barang dengan mengutamakan 
kesenangan dari pada kebutuhan padahal secara ekonomis menimbulkan pemborosan. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti terhadap salah satu mahasiswi bernama Iswynanda 
sebagai berikut: 
"Terus terang, saya memiliki budget khusus untuk shopping. Biasanya saya 
melakukan aktivitas shopping 2-4 kali dalam sebulan. Menurut saya tidak masalah 
untuk mengeluarkan biaya yang banyak karena ada harga ada kualitas dan yang 
jelas dapat membuat buat hati menjadi senang".11 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yang ditemui di salah satu store 
yang ada di Trans Studio Mall Makassar, dia mengutarakan bahwa alasan utama untuk 
membeli sebuah barang bukan hanya sekedar untuk memenuhi kebutuhan semata tetapi 
mereka membeli barang tersebut karena menginginkannya dengan melihat brand ataupun 
model barang tersebut lucu atau unik. Dia juga mengungkapkan bahwa memiliki budget 
khusus untuk shopping setiap bulannya dengan kisaran harga Rp. 500.000-1.500.000 dalam 
sekali shopping. Adapun kriteria barang yang dibeli selain merk dan kualitas yang bagus 
juga karena modelnya lucu atau unik. Untuk pakaian sendiri dia senang menggunakan 
brand The Executive, untuk tas dia sering menngunakan brand Everbest, Furla, Palomino, 
Hana, untuk sepatu Everbest dan Geox, untuk jam tangan dia menyukai brand Fossil dan 
Alexander Christine. 
                                                             
11Iswynanda Noor Justitia (21 Tahun), Wawancara, 2019. 
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Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Indah Wulandari seperti 
berikut: 
"Dalam sebulan saya menetapkan waktu shopping paling sedikit 5 kali atau lebih 
karena setiap ke mall pasti ada saja yang saya beli, namanya juga perempuan kalau 
meliat barang yang lucu merasa tertarik dan akhirnya dibeli. Untuk barang yang 
paling sering dibeli baju, sepatu. Alasan membeli barang tersebut disamping 
karena merasa butuh keseringan karena merasa menginginkan barang tersebut. 
Menurut saya merk merupakan hal penting karena dengan begitu saya merasa 
lebih percaya diri. Untuk harga tidak menjadi masalah berapapun yang harus 
dikeluarkan yang jelas saya merasa bahagia".12 
Indah Wulandari merupakan seorang mahasiswi di Universitas Muhammadiyah 
Makassar, dia menjelaskan bahwa setiap ke mall pasti dia akan membeli barang selain 
karena dia merasa membutuhkan barang tersebut lebih sering karena dia merasa 
menginginkan barang tersebut. Menurutnya dia akan memilih brand tertentu yang dianggap 
dapat meningkatkan rasa percaya dirinya di depan teman-temannya. Sekali shopping dia 
mengaku dapat menghabiskan biaya sekitar Rp. 2.000.000, aktivitas ini sering dia lakukan 
bersama orangtua, adik dan temannya. Untuk pakaian, Indah sering membeli brand Gaudi, 
Color Box, J.Rep, untuk sepatu brand Charles and Keith, Rotteli, Gosh, Bellagio. Indah 
mengaku senang mengkoleksi makeup, salah satu brand makeup yang dia koleksi yaitu 
make over. Indah juga sering memperlihatkan aktivitas (shopping) melalui akun media 
sosial, menurutnya hal tersebut perlu ditunjukkan selain untuk berbagi kebahagiaan juga 
agar teman-temannya tau apa yang sudah dia beli. 
Berdasarkan penjelasan hasil wawancara di atas terlihat bahwa pada umumnya 
mahasiswi yang bergaya hidup hedonis menyadari bahwa perilaku shopping yang mereka 
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lakukan sudah menjurus kecanduan (addiction), tetapi tetap dilakukan untuk meningkatkan 
harga diri. Hal ini terjadi karena mereka meyakini bahwa penampilan yang stylish dapat 
meningkatkan harga diri.  
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Nur Arafah sebagai berikut: 
"Perempuan mana yang tidak suka belanja. Dalam sebulan sekitar 2 kali saya 
shopping. Biasanya saya shopping sendirian."13 
Nur Arafah menyatakan bahwa dalam sekali shopping dia bisa menghabiskan biaya 
paling sedikit sekitar Rp. 500.000. Adapun brand-brand pakaian yang sering dia beli yaitu 
Uniqlo, H&M, Pull&Bear, Stradivarius, Magnolia, Bershka. Untuk brand tas yang sering 
dia pakai yaitu Furla, Charles and Keith, Mango. Kebanyakan dari brand-brand yang dia 
gunakan tokonya tidak berada di kota Makassar jadi dia sering ke luar kota untuk shopping 
dan biaya shoppingnya berbeda ketika berada di luar kota dibandingkan dengan biasanya. 
Senada dengan yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Rosinda Pratiwi 
sebagai berikut: 
"Biasanya saya shopping sama mama karena kami memang hobby shopping. Sekali 
berbelanja kisaran Rp.500.000. Menurut saya membeli pakaian suatu hal yang 
wajib".14 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai 
berikut: 
"Kalau untuk berbelanja saya paling sering membeli sepatu apalagi sepatu futsal 
karena saya memang hobby bermain futsal. Saya beli sepatu futsal biasanya karena 
modelnya bagus walaupun sepatu futsal yang ada di rumah masih bisa dipakai tetapi 
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saya tetap membelinya. Sekali berbelanja untuk membeli sepatu itu bisa habis 
1.000.000 ke atas. Saya tidak tanggung-tanggung untuk mengeluarkan biaya 
walaupun tidak sedikit karena memang untuk mendapatkan kualitas yang bagus kita 
harus mengeluarkan uang lebih. Ketika kita membeli barang dengan brand terkenal 
maka biaya yang harus dibayar itu lumayan karena secara tidak langsung kita juga 
membeli 'brand'nya".15 
Muhammad Alim merupakan seorang mahasiswa sekaligus seorang karyawan di 
salah satu perusahaan yang ada di kota Makassar. Menurutnya, mengeluarkan uang yang 
tidak sedikit untuk membeli barang dengan brand terkenal dan kualitas yang bagus bukan 
suatu masalah apalagi barang tersebut menjadi faktor penunjang hobby dan penampilannya. 
Adapun brand-brand sepatu yang sering dia beli seperti Adidas, Puma, New Balance, Nike 
dan Converse. Brand-brand jam tangan yang dia miliki seperti Daniel Wellington, 
Expedition, Alexander Christie, Hublot. Dia mengatakan bahwa untuk seseorang yang telah 
bekerja penampilan merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan apalagi ketika berkumpul 
bersama teman maka hal pertama yang akan dinilai yaitu penampilannya.  
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Zavira Arzani sebagai berikut: 
"Dalam sebulan saya shopping 2-3 kali. Paling sering bersama orang tua dan barang 
yang dibeli itu pakaian karena kan dipakai tiap hari apalagi sekarang sayakan sudah 
kuliah jadi bajunya harus banyak beda kayak SMA kan yang dipakai ke sekolah yah 
baju sekolah tapi kalau kuliah baju bebas walaupun dirumah bajunya masih banyak 
yang bisa dipakai tapi bosan kalau yang dipakai itu terus".16 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat pada umunya aktivitas shopping yang 
dilakukan hanya untuk menunjang penampilan agar terlihat stylish dan mewah di depan 
teman-temannya dengan memakai brand ternama.  
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16Zavira Arzani Rahman (21 Tahun), Wawancara, 2019. 
 
54 
 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Ika Nur Aidina sebagai 
berikut: 
"Semenjak masuk kuliah saya mulai memperhatikan penampilan. Saya mulai rajin 
shopping padahal dulu malasnya minta ampun mungkin karena sudah dewasa jadi 
saya mulai memerhatikan penampilan. Kalau untuk barang yang biasa dibeli di mall 
itu baju, tas dan sepatu. Dalam sekali shopping di mall kira-kira saya mengeluarkan 
uang paling sedikit Rp.500.000. Selain pakaian saya juga hobby mengkoleksi 
skincare selain karena memang skincare adalah kebutuhan, saya juga sering 
membeli karena ingin mencoba varian atau brand lain dan saya sering teracuni oleh 
beauty vloger. Untuk skincare saya seringnya beli online karena kebanyakan 
tokonya tidak ada di Kota Makassar. Biasanya dalam sebulan saya membeli 
skincare itu 1-2 kali, sekali berbelanja kisarab Rp. 450.000".17 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, kebiasaan berbelanja telah dia lakukan sejak 
menginjak bangku perkuliahan. Bukan hanya shopping di offline store, dia juga sering 
berbelanja melalui online shop hal ini dia lakukan karena banyak barang yang dia inginkan 
tokonya tidak ada di kota Makassar. Banyak dari brand skincare yang dia koleksi berasal 
dari Korea dan di Indonesia tokonya hanya ada di Jakarta. Adapun brand skincare yang dia 
koleksi seperti  Lanaige, Pure Heals, COSRX, Krave Beauty dan sebagainya. Harga yang 
dia keluarkan tidak sedikit bahkan dia harus mengeluarkan diaya tambahan untuk 
membayar ongkos kirim dari barang yang dia beli.  
2. Nongkrong di Café 
Fenomena menjamurnya tempat nongkrong atau café di Trans Studio mall 
Makassar mulai berpangaruh terhadap kehidupan mahasiswa. Umumnya, café dijadikan 
sebagai tempat bertatap muka dengan keluarga ataupun teman. 
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Fenomena ini mulai berdampak bagi kehidupan sosial mahasiswa, terutama soal 
perubahan gaya hidup, pola konsumsi, dan bentuk interaksi yang terjadi. Salah satunya, 
manifestasi gaya hidup saat ini adalah kebiasaan nongkrong di cafe. Seakan-akan menjadi 
lumrah ketika orang-orang memindahkan kegiatan sehari-hari mereka ke café seperti 
mengerjakan tugas, ngobrol bersama teman ataupun sekedar mencari hiburan. 
Saat ini aktivitas nongkrong di café yang dilakukan oleh mahasiswa kebanyakan 
demi untuk mengikuti trend sebagai bentuk aktualisasi diri yang dilakukan untuk 
membentuk konsep diri mereka terhadap orang lain. Selain faktor kenyamanan dan 
pengaruhnya terhadap gaya hidup, bentuk aktualisasi diri juga merupakan bagian yang 
wajib dipenuhi. 
Zaman sekarang, mahasiswa pergi ke café bukan hanya sekedar untuk makan 
ataupun minum tetapi juga membeli nilai-nilai prestise yang ditimbulkan dari kepopuleran 
budaya nongkrong di café sehingga tak jarang mereka nongkrong di café hanya untuk 
memperoleh status sosial yang dianggap tinggi oleh orang lain. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Lily Iswary saat 
dijumpai di store Mango Trans Studio Mall sebagai berikut: 
"Bisa dibilang Nongkrong di café termasuk hal sering saya lakukan bersama 
teman-teman. Biasanya dalam seminggu 3-4 kali. Kalau di TSM sendiri saya 
sering  nongkrong di Zafferano atau my-Kopi O. Tempatnya instagramable dan 
yang pasti nyaman. Kalau lagi nongkrong biasanya bersama teman kampus."18 
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Senada dengan yang diutaran oleh mahasiswa bernama Nur Arafah sebagai 
berikut: 
"Sama seperti shopping, nongkrong di café termasuk hal yang rutin saya lakukan 
setiap minggu, biasanya 2-3kali. Untuk pemilihan tempat yang jelas nyaman, 
makanan atau minumannya enak dan tempatnya lucu supaya bisa dijadikan tempat 
berfoto dan dibagikan ke media sosial instagram. Kalau lagi mau ngopi cantik atau 
untuk sekedar makan dessert saya suka ke Starbucks, Pancious."19 
Nongkrong selain dianggap sebagai suatu hal yang wajib dilakukan juga dijadikan 
sebagai media mencari kesenangan saat merasa bosan atau jenuh dengan dunia perkuliahan. 
Nongkrong di tempat tersebut tidak menjadi masalah bagi Lily Iswary dan Nur Arafah 
walaupun biaya yang harus dikeluarkan cukup banyak tetapi menurutnya itu worth it karena 
tempatnya nyaman untuk bercengkrama dengan teman-teman dan makanannya juga enak. 
Nongkrong di café sudah menjadi gaya hidup bagi mahasiswa sekarang. Mereka merasa 
tidak betah berlama-lama ketika berada di rumah, mereka lebih senang berada di luar 
rumah bersama teman-temannya bahkan untuk makan mereka lebih senang untuk pergi ke 
restaurant dibandingkan makan di rumah. Mereka lebih memilih makanan luar seperti 
western food, japanese food, korean food dsb. Café yang sedang hits, live music, nyaman, 
dan menu makanan yang variatif menjadi kriteria pemilihan tempat nongkrong yang 
mereka sukai. 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Indah Wulandari sebagai 
berikut: 
"Untuk nongkrong saya juga sering melakukannya biasanya 2-3 kali seminggu. 
Hal ini saya lakukan bersama teman-teman karena memang mempunyai geng jadi 
aktivitas nongkrong sasama mereka. Hal yang sering saya lakukan ketika 
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nongkrong biasanya ngobrol-ngobrol, foto-foto untuk dibagikan ke story di media 
sosial paling sering diinstagram dan whatsapp."20 
Berdasarkan hasil wawancara di atas nongkrong di café merupakan hal yang 
sering dia lakukan bersama teman kelompoknya. Nongkrong di café merupakan suatu hal 
yang wajib dalam kelompoknya karena dengan begitu mereka merasa lebih dekat 
dibandingkan hanya sekedar chatting melalui grup whatsapp. Untuk pemilihan tempat 
nongkrong Indah lebih memilih pergi ke tempat-tempat yang sedang hits di instagram 
alasannya agar dia bisa membagikan aktivitasnya di media sosial. Biaya yang dikeluarkan 
dalam sekali nongkrong itu sekitar Rp.300.000. Selain bercengkarama bersama teman-
teman, dia juga seringkali meng-update status di meddia sosial untuk menujukkan kepada 
followersnya bahwa dia sedang berada disana. 
Tindakan membagikan aktivitas yang mereka lakukan ketika berada di café saat 
ini bertujuan untuk menunjukkan foto produk dari café yang dibeli atau mengunggah foto 
bersama teman-teman saat sedang nongkrong dengan membagikan foto tersebut mereka 
ingin memperlihatkan kepada orang-orang  bahwa mereka sedang berada di café tersebut. 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai 
berikut: 
"Kalau lagi tidak banyak pekerjaan di kantor biasanya saya nongkrong sama teman 
bisa 2 kali dalam seminggu. Waktunya malam hari karena pagi sampai sore saya 
bekerja. Kalau di TSM tempat nongkrong saya biasanya di Fireflies karena kalau 
malam mingguan ada live musicnya atau Starbucks, J.co dan Pancious".21 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas Muhammad Alim menyatakan bahwa dalam 
sekali nongkrong di café dia bisa menghabiskan waktu 2-3 jam dengan biaya Rp. 150.000. 
Nongkrong di café merupakan hal yang dirasa perlu karena biasanya saat nongkrong 
bersama teman dia akan membawa orang lain dengan begitu lingkungan pertemanan kita 
menjadi luas apalagi di dunia kerja koneksi merupakan satu hal yang penting. 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Iswynanda sebagai berikut: 
"Akhir-akhir ini saya paling sering nongkrong bersama teman-teman kampus 
karena di tempat nongkrong itu selain kita ngobrol biasanya sambil kerja tugas dan 
skripsian. Dalam seminggu bisa 2-3 kali nongkrong di café. Sekali nongkrong 
biaya yang saya keluarkan kisaran Rp. 150.000. Jika ditanya berapa lama di café 
tersebut sekitar 3-4 jam karena sambil mengerjakan tugas".22 
Hal serupa diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Ika Nur Aidina sebagai 
berikut: 
"Dalam seminggu bisa 1-2 kali nongkrong di cafe. Biasanya bersama teman 
kampus tapi kalau lagi libur kuliah lebih sering nongkorong bersama teman SMA. 
Kalau di TSM tempat yang nyaman untuk nongkrong lama-lama itu di Pancious, 
selain nyaman makanannya juga enak. Sekali nongkrong biayanya sekitar Rp. 
150.000".23  
Berdasarkan hasil wawancara di atas nongkrong di café merupakan hal yang 
sering dilakukan bersama teman-teman. Selain bisa bercengkrama bersama teman, café 
dipilih sebagai tempat untuk mengerjakan tugas karena bisa mendapatkan suasana tidak 
seperti biasanya. Biasanya tugas dikerjakan di perpustakaan tapi mahasiswa sekarang lebih 
memilih untuk mengerjakannya di café. Nongkrong di café sambil mengerjakan tugas juga 
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dilakukan agar bisa sekalian memenuhi kebutuhan eksistensi sosial di dunia maya. Seperti 
yang diketahui mahasiswa sekarang seringkali membagikan aktivitasnya di sosial media. 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Zavira Arzani sebagai 
berikut: 
"Nongkrong bersama teman lumayan sering. Biasanya ketika pulang kuliah kami 
ke café atau ketika weekend kami hangout dan nongkrong. Untuk pemilihan 
tempat saya lebih suka di dalam mall karena full ac dan nyaman. Di TSM sendiri 
saya paling sering ke Zafferano".24 
Berdasarkan hasil wawancara di atas ada kriteria khusus dalam pemilihan tempat 
untuk nongkrong. Tempat yang dipilih harus full ac, nyaman, pelayanan yang baik, 
makanan dan minuman yang enak walaupun bdiaya yang harus dikeluarkan tidak sedikit 
tapi tidak masalah baginya karena menurutnya pelayanan yang didapatkan sebanding 
dengan harga yang harus dia keluarkan. 
Adapun bentuk perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar 
yang pertama yaitu shopping, aktivitas shopping sudah menjadi bagian dari gaya hidup 
yang dijalani oleh mahasiswa sekarang karena mereka selalu ingin terlihat fashionable. 
Barang yang dibelipun berasal dari brand-brand ternama. Mereka rela mengeluarkan biaya 
yang tidak sedikit agar dapat memenuhi keinginannya. Kedua yaitu nongkrong di café, saat 
ini mahasiswa menjadikan aktivitas nongkrong untuk mengikuti trend sebagai bentuk 
aktualisasi diri serta untuk membeli nilai-nilai prestise yang timbul dari budaya nongkrong. 
                                                             
24Zavira Arzani (21 Tahun), Wawancara, 2019. 
60 
 
E. Dampak yang Ditimbulkan dari Perilaku Hedonisme Mahasiswa di Trans Studio 
Mall 
Globalisasi turut andil pada maraknya budaya asing yang masuk dan berkembang 
pesat di lingkungan masyarakat Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat pada gaya hidup yang 
dijalani oleh mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. Mereka memilih untuk menjalani 
gaya hidup hedonisme dengan mencari kesenangan dan hidup dalam kemewahan. Padahal 
mahasiswa sebagai social control atau pengontrol kehidupan sosial diharapkan mampu 
berperilaku sesuai dengan norma dan nilai yang ada di dalam masyarakat tetapi 
kenyataannya kebanyakan mahasiswa itu sendiri berperilaku tidak sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada, mereka justru mulai terbawa arus globalisasi dan menjadikan hedonisme sebagai 
budayanya dan mulai meninggalkan nilai-nilai kearifan lokal. Mereka telah terbawa arus 
globalisasi yang perlahan membawa perubahan dan perlahan mulai menggeser nilai-nilai 
budaya ataupun pola pemikiran yang ada pada dirinya. Ada beberapa dampak yang 
ditimbulkan dari adanya perilaku hedonisme pada mahasiswa yaitu: 
1. Dampak Positif 
Perilaku hedonisme telah menjadi fenomena yang berkembang dikalangan 
mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar. Perilaku ini dapat menimbulkan dampak positif 
dan negatif. Dampak positif  merupakan akibat atau pengaruh baik yang terjadi karena 
adanya sebuah tidakan yang telah dilakukan. Adapun dampak positif dari perilaku 
hedonisme mahasiswa di Trans Studio Mall Makassar, yaitu: 
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a. Terpenuhi Hasrat atau Keinginan  
Dalam jangka pendek perilaku hedonisme memberikan kepuasan dan kesenangan 
tersendiri. Ketika seorang individu melakukan hal yang diinginkan seperti membeli suatu 
barang atau pergi ke tempat yang diinginkan maka akan menimbulkan perasaan bahagia. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Lily Iswary sebagai berikut: 
"Saya merasa senang ketika membeli barang yang saya inginkan. Ada kepuasan 
batin tersendirilah".25 
Berdasarkan hasil wawancara, Lily Iswary mengaku ada perasaan puas ketika 
telah membeli barang yang dia inginkan dan dia juga merasa senang ketika telah berkumpul 
bersama teman-temannya. 
b. Dapat Mengurangi Atau Menekan Tingkat Stress  
Stress merupakan suatu kondisi yang timbul akibat banyaknya tekanan yang 
sifatnya dapat memengaruhi keadaan psikologis seseorang. Stress yang terjadi secara terus 
menerus dapat membuat seseorang akan sulit berpikir secara jernih, sehingga akan 
menyebabkan interaksi sosial dan kesehatan berubah.  
Zaman sekarang, aktivitas shopping dan nongkrong pada mahasiswa sering 
dijadikan sebagai pelarian untuk mengurangi atau menekan tingkat stress. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Rosinda Pratiwi sebagai 
berikut: 
"Kita sama-sama tahu bagaimana pusingnya kalau tugas menumpuk. Kadang 
kalau tugasnya banyak, untuk dilihat saja bikin badmood apalagi untuk dikerjakan. 
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Bawaannya stress duluan. Jadi untuk memperbaiki mood hal yang biasa saya 
lakukan yaitu ke mall untuk belanja, nongkrong, nonton dll".26 
Rosinda Pratiwi mengaku bahwa aktivitas nongkrong di café dijadikan sebagai 
pelarian ketika merasa jenuh dengan perkuliahannya apalagi ketika banyak tugas yang dia 
dapatkan di kampus. Menurutnya dengan nongkrong dan shopping dapat mengembalikan 
moodnya agar bisa semangat mengerjakan tugas. 
c. Meningkatkan Rasa Percaya Diri 
Seseorang yang senang melakukan aktivitas shopping dengan membeli brand 
tertentu mengaku bahwa alasan membeli brand tersebut karena ketika dikenakan nanti dia 
merasa semakin percaya diri. Sebagaimana yang diutarakan oleh seorang mahasiswi 
bernama Indah Wulandari sebagai berikut: 
"Alasan saya untuk memilih brand tertentu disamping karena kualitas juga karena 
merasa pede (percaya diri) kalau dipakai. Kan terlihat bagus kalau tasnya bermerk, 
sepatunya bermerk. Jadi lebih enak kalau ketemu sama teman-teman".27 
d. Punya Motivasi dalam Mencapai Keinginan 
Perilaku hedonisme memotivasi seseorang untuk mencapai apa yang diinginkan. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai 
berikut: 
"Kalau ada barang yang saya sukai, saya akan berusaha untuk mendapatkannya. 
Untuk mendapatkan barang yang saya inginkan yaitu dengan berusaha. Usahanya 
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dengan rajin bekerja dan menabung. Jadi ketika gajian barang yang diinginkan 
bisa dibeli."28 
Berdasarkan hasil wawancara, Muhammad Alim mengaku untuk membeli barang 
yang diinginkan dia harus menabung dan bekerja keras. Dia mengaku merasa termotivasi 
untuk lebih rajin berkerja dan menyisihkan uangnya ketika ingin membeli suatu barang. 
2. Dampak Negatif 
Disamping memiliki dampak positif perilaku hedonisme pada mahasiswa juga 
memiliki dampak negatif. Dampak negatif adalah akibat atau pengaruh tidak baik yang 
terjadi dari sebuah tindakan yang dilakukan. Perilaku hedonisme pada mahasiswa memiliki 
dampak negatif diantaranya sebagai berikut: 
a. Berperilaku Konsumtif 
Perilaku Hedonisme cenderung konsumtif karena menghabiskan uang untuk 
membeli barang-barang hanya untuk kesenangan semata tanpa didasari kebutuhan. 
Konsumtif merupakan perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli barang yang 
kurang diperlukan untuk memenuhi kepuasan pribadi. 
Dalam psikologi dikenal istilah compulsive buying disorder (kecanduan belanja) 
orang yang terjebak didalamnya tidak bisa membedakan mana kebutuhan dan keinginan. 
Perilaku konsumtif adalah tindakan konsumen membeli produk yang kurang diperlukan 
untuk memuaskan kesenangan dan keinginan dari pada fungsi atau kebutuhannya. Perilaku 
ini didorong oleh dominannya features emotional lain yang dijadikan identifikasi bagi 
dirinya, demi pengakuan serta dilakukan tanpa berpikir realistis.  
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Konsumerisme yang merupakan akar jiwa seseorang untuk menjadi sifat 
hedonisme malah mengajarkan bagaimana membeli barang-barang yang bukan merupakan 
kebutuhan. Tidak penting apakah barang itu diperlukan atau tidak. 
Gaya hidup konsumtif menganggap barang mewah (brended) sebagai ukuran 
kebahagiaan, kesenangan dan kepuasan untuk diri sendiri. Gaya hidup konsumtif akan 
menimbulkan suatu kebutuhan yang tidak bisa dipuaskan oleh apa yang dikonsumsi dan 
membuat seseorang terus mengkonsumsi. 
b. Boros 
Selalu melakukan hal-hal tanpa berpikir panjang dengan dampak yang ditimbulkan 
dari apa yang akan dilakukannya. Ini adalah dampak mutlak dari hedonisme, semua 
kesenangan cenderung dengan hal-hal yang mewah, tentunya akan menghabiskan banyak 
uang. 
Pemborosan sering kali terjadi ketika individu tidak dapat mengontrol diri dalam 
membeli barang dan mengeluarkan uang. Selain itu pembelian yang dilakukan tanpa 
pemikiran terlebih dahulu mengenai manfaat dan kegunaan suatu barang serta melakukan 
pembelian berdasarkan ketertarikan pada suatu barang hanya akan mengakibatkan 
pembelian barang yang sia-sia. Menghambur-hamburkan uang untuk membeli berbagai 
barang yang tidak penting, hanya untuk sekedar pamer merk/ barang mahal.  
Selama kebiasaan berbelanja dilakukan secara berlebihan dan terus-menerus tanpa 
pertimbangan yang rasional serta melakukan pembelian barang yang kurang diperlukan 
akan mengakibatkan masalah diantaranya pemborosan dimana barang yang dibeli secara 
terus-menerus akan terjadi penumpukan dikarenakan konsumsi barang secara berlebihan. 
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Seperti yang diutarakan oleh mahasiswi bernama Zavira Arzani: 
"Jujur saja semenjak sering hangout bersama teman-teman saya semakin boros.  
Pengeluaran saya semakin banyak, jika sebelumnya saya sering menyisihkan uang  
untuk menabung tapi akhir-akhir ini justru uang yang saya pakai untuk hangout 
adalah uang tabungan yang selama ini saya kumpulkan. Saya semakin boros 
karena ketika hangout bersama teman-teman kami tidak hanya sekedar makan atau 
nongkrong di café yang bagus tapi juga karena kami sering shopping bersama".29 
c. Ikut-ikutan 
Memiliki teman yang hobby nongkrong dan shopping dapat menimbulkan rasa 
ingin meniru dan memiliki apa yang dimiliki oleh teman pergaulannya. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Zavira Arzani sebagai 
berikut: 
"Jika melihat media sosial teman-teman lagi nongkrong di café 'a' dan tempatnya 
terlihat menarik yah pasti ada keinginan untuk pergi kesana. Jadi biasanya saya 
mengajak teman saya untuk pergi ke café tersebut."30 
Hal serupa diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Indah Wulandari sebagai 
berikut: 
"Biasanya di instagram banyak teman-teman atau selebgram yang nge-post foto 
OOTD (outfit of the day), dan yang saya lihat stylenya bagus, bajunya lucu jadi 
ada perasaan ingin meniru. Jadi ketika membeli baju model dan merknya tidak 
jauh-jauh dari situ"31 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa ketika mereka melihat 
tempat atau barang yang menarik maka akan timbul rasa ingin mengikuti dan seperti yang 
diketahui hal-hal yang ingin mereka tiru dilihat dari akun media sosial. 
d. Ingin Mendapat Pengakuan 
Perilaku hedonisme membuat para mahasiswa menjadi generasi yang 
bertopengkan popularitas untuk mendapatkan pengakuan dan memandang kehidupan secara 
sempit atau hanya sebatas trend. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Indah Wulandari sebagai 
berikut: 
"Alasan saya memakai merk tertentu karena merasa nyaman dan agar terlihat 'wah' 
ketika berkumpul bersama teman-teman."32 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti, Indah mengaku selain merasa percaya diri 
ketika memakai pakaian branded dia juga ingin terlihat berkelas saat bertemu atau bersama 
teman-temannya. Demi terlihat berkelas dia rela mengeluarkan biaya yang tidak sedikit 
agar dapat memakai barang-barang brended.  
Hal serupa diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai 
berikut: 
"Menurut saya penampilan itu penting. Biasanya ketika jalan-jalan di mall secara 
tidak sengaja bertemu dengan teman lama dan pasti yang pertama kali akan 
diperhatikan adalah penampilan kita, entah itu pakaian, sepatu, jam tangan dll. Jadi 
menurut saya kita perlu untuk memakai barang-barang yang bermerk apalagi 
orang-orang seperti saya yang sudah bekerja, penampilan adalah hal penting. Masa 
iya kita mau terlihat lusuh."33 
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Menurut Muhammad Alim untuk seseorang yang telah bekerja, penampilan 
merupakan hal yang penting karena ketika bertemu dengan teman-teman tidak mungkin dia 
berpenampilan lusuh pasti dia ingin menciptakan kesan "baik" ketika bertemu dengan 
temannya.  
e. Buang-buang Waktu 
Perilaku hedonisme membuat mahasiswa sekarang tidak kenal waktu, mereka tidak 
segan untuk shopping sampai lupa waktu dan nongkrong bersama teman-temannya 
walaupun hari sudah larut malam. 
Seperti yang diutarakan oleh seorang mahasiswi bernama Iswynanda sebagai 
berikut: 
"Saat sedang shopping biasanya saya menghabiskan waktu sampai berjam-jam. Kan 
kalau cewe milih baju itu lama, model bajunya diperhatikan, warnanya, motifnya dll 
jadi bisa sampai lupa waktu."34 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Iswynanda, dia mengaku dapat 
menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk mencari barang yang diinginkan. Bahkan 
ketika dia tidak menemukan barang yang menurutnya "pas" dia akan mencari ke toko lain. 
Hal lain diutarakan oleh seorang mahasiswa bernama Muhammad Alim sebagai 
berikut: 
"Ketika sudah asik ngobrol bersama teman-teman pas lagi nongkrong biasanya lupa 
waktu sampai tidak sadar sudah  tengah malam."35 
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Muhammad Alim mengatakan bahwa ketika sudah asik berbincang bersama 
temannya dia bisa lupa waktu hingga larut malam apalagi ketika nongkrong bersama teman 
yang sudah lama tidak bertemu.  
Adapun dampak yang timbul dari perilaku hedonisme terbagi menjadi dua yaitu 
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya yaitu dalam jangka pendek perilaku 
hedonisme memberikan kepuasan dan kesenangan bagi mahasiswa, mengurangi tingkat 
stress, dapat meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa saat mengenakan barang-barang 
dari brand ternama serta mempunyai motivasi untuk memenuhi keinginannya. Dampak 
negatifnya yaitu menyebabkan mahasiswa berperilaku konsumtif, boros, ikut-ikutan, ingin 
mendapat pengakuan dan buang-buang waktu. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Faktor yang memengaruhi perilaku hedonisme pada mahasiswa di Trans 
Studio Mall terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri seseorang atau 
individu itu sendiri yaitu senang dengan keramaian, hobby berbelanja dan ingin 
menikmati masa muda. Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari orang 
tua dan keluarga, teman sebaya, lingkungan sosial, dan media sosial. 
2. Bentuk-bentuk perilaku hedonisme yang ditunjukkan mahasiswa di Trans 
Studio Mall seperti berbelanja (shopping) barang-barang branded dengan 
mengeluarkan biaya yang tidak sedikit demi untuk memenuhi keinginannya. 
Nongkrong dan menghabiskan waktu di mall, café, bioskop bersama keluarga 
atau teman-teman dengan membagikan aktivitas tersebut di akun media sosial 
agar orang lain mengetahui apa yang sedang dia lakukan.  
3. Dampak yang ditimbulkan dari perilaku hedonisme mahasiswa di Trans Studio 
Mall Makassar terbagi menjadi dua yaitu dampak positif dan dampak negatif. 
Dampak positifnya yaitu terpenuhi hasrat dan keinginan, dapat mengurangi dan 
menekan tingkat stress yang ada dalam diri individu, meningkatkan rasa 
percaya diri, punya motivasi dalam mencapai keinginan. Dampak negatifnya 
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yaitu berperilaku konsumtif, boros, ikut-ikutan, ingin mendapat pengakuan dan  
buang-buang waktu. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, maka sebagai implikasi dari penelitian 
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada mahasiswa untuk lebih membentengi diri dari perilaku 
hedonisme yang hanya menawarkan kenikmatan semata dan hidup dalam 
kemewahan. 
2. Diharapkan kepada mahasiswa untuk hidup dalam kesederhanaan dan selalu 
merasa cukup sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW agar dapat terhindar dari 
perilaku hedonisme yang selalu mencari kesenangan dan tidak pernah merasa 
cukup. 
3. Diharapkan kepada orang tua agar tidak membiasakan anaknya hidup dalam 
kemewahan dan menanamkan nilai-nilai moral pada anak agar tidak mudah 
terpengaruh oleh lingkungan yang dapat membawa dampak negatif. 
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